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MOTTO 
 
  ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو َةَرِخلآا َرا هدلا ُ هللَّا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو
 لاَو َكَْيِلإ ُ هللَّا َنَسْحَأ اَمَك ُّب ُِيُ لا َهللَّا هنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت
 َنيِدِسْفُمْلا 
“… Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” Q.S Al Qashas: 77 
(Departemen Agama) 
 
  
7 
 
7 
 
 
8 
 
8 
 
 
 
9 
 
9 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 ُُوت اََكر َبَو ِالله َُةْحَْرَو ْمُكْيَلَع ُمَلا هسلا 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam. Dzat yang 
Maha berkuasa atas segala ciptaan-Nya. Shalawat dan salam senantiasa 
tercurahkan kepada Rosul junjungan umat, Rosulullah SAW.  Rasa syukur 
penulis haturkan, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya,  
sehingga skripsi  yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 
Peduli Lingkungan pada Tingkat Dasar di MI Mhammadiyah Kliwonan ” 
dapat terselesaikan dengan baik. 
Penulis menyadari bahwa penyususnan skripsi ini tidak akan 
terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir Abdullah selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. Giyoto, M. Hum. selaku Dekan FITK IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Syaiful Islam, M. Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 
4. Bapak Aly Mahsar, S.Pd.i, M.Hum,  selaku Dosen Pembimbing Skripsi, 
yang senantiasa membimbing dan mengarahkan dalam penulisan 
Skripsi sampai selesai. 
5. Kepala Sekolah dan Bapak  Ibu guru MI Muhammadiyah Kliwonan, 
yang   telah   memberikan   kesempatan   kepada   penulis   untuk   
10 
 
10 
 
 
melakukan penelitian serta turut memberikan informasi dan bantuan 
dalam memperlancar penulis dalam penelitian skripsi ini. 
6. Semua pihak yang turut membantu dalam mengerjakan laporan ini yang 
tidak mungkin penulis sebutkan satu per satu.  
 
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih perlu penyempurnaan. Oleh 
karena itu saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan Skripsi ini. Walaupun demikian, besar harapan penulis semoga 
karya tulis ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 
umumnya. 
Akhirnya hanya kepada Allah SWT kami berlindung dan memohon 
pertolongan dan limpahan rahmat-Nya. Amin. 
 
 ُُوت اََكر َبَو ِالله َُةْحَْرَو ْمُكْيَلَع ُمَلا هسلاَو 
 
                                                                                      Surakarta, 06  Juni 2018 
 
 
Nani Septyani  
Penulis 
  
11 
 
11 
 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ............................................................................ i 
NOTA PEMBIMBING ........................................................................ ii  
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................ iii 
PERSEMBAHAN .............................................................................. iv 
MOTTO ............................................................................................... v 
PERNYATAAN KEASLIAN  ........................................................... vi 
KATA PENGANTAR  ...................................................................... vii 
DAFTAR ISI  ................................................................................... viii 
ABSTRAK  ........................................................................................ xii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................... 1 
A. Latar Belakang ......................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah  ............................................................... 5 
C. Pembatasan Masalah  ............................................................... 5 
D. Rumusan Masalah  ................................................................... 5 
E. Tujuan Penelitian  .................................................................... 5 
F. Manfaat Penelitian  .................................................................. 6 
BAB II LANDASAN TEORI  ............................................................. 7 
A. Kajian Teori  ............................................................................ 7 
1. Pendidikan Karakter  ........................................................... 7 
2. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di  MI  .............. 18 
a. Karakter Peduli Lingkungan ...................................... 18 
b. Tujuan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan ...... 19  
12 
 
12 
 
 
c. Implikasi pendidikan Karakter Peduli Lingkungan ... 20 
3. Pengembangan Kurikulum Sekolah  ................................. 21 
a. Program Pengembangan Diri ....................................  23 
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran .....................  25 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ........................................  26 
C. Kerangka Berpikir ................................................................. 27 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN......................................... 29 
A. Metode Penelitian ................................................................... 29 
B. Setting Penelitian  ................................................................... 29 
C. Subjek dan Informan Penelitian  ............................................. 30 
D. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................... 31 
E. Teknik Keabsahan Data .........................................................  33 
F. Analisi Data ............................................................................. 36 
BAB IV HASIL PENELITIAN .................................................. .... 39 
A.   Deskripsi Lokasi Penelitian .................................................. 39 
1. Lokasi Sekolah MI Muhammadiyah Kliwonan ............. 39 
2. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Kliwonan ........ 39  
3. Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah Kliwonan .. 40 
4. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kliwonan ....... 42 
5. Keadaan Pendidik dan Siswa  ........................................ 42 
6. Keadaan Sarana Prasarana ............................................. 45 
B. Hasil Data dan Pemamparan  .................................................. 45 
13 
 
13 
 
 
 
BAB V PENUTUP ........................................................................... 67 
A. Kesimpulan .......................................................................... 69 
B. Saran-saran ........................................................................... 69 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................... 70 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
  
14 
 
14 
 
 
ABSTRAK 
Nani Septyani, Juni 2018, Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 
Sisiwa Tingkat Dasar di MI Muhammadiyah Kliowonan Tahun Ajaran 2017/201. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Aly Mashar, S.Pd, M.Hum. 
Kata Kunci: pendidikan Karakter, Implementasi, Karakter Peduli Lingkungan,  
Pendidikan karakter adalah proses pembudayaan dan perberdayaan nilai-
nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan, lingkungan keluraga, dan 
lingkungan masyarakat. Pendidikan karakter tidah hanya sekedar mentransfer ilmu 
atau suau ketrampilan tertentu, tetapi perlu adanya proses, contoh teladan dan 
pembiasaan dalam lingkungannya. Tujuan penelitian ini  ialah untuk 
mendiskripsikan Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkugan pada 
Tingkat Dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan dan untuk mengetahui 
Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan  
Penelitian ini menggunakan penekatan deskriptif kualitatif tentang 
Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Tingkat Dasar 
di MI Muhammadiyah Kliwonan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 
Februari-Juni 2018.  subjek penelitian adalah Kepala sekolah sedangkan 
informan adalah guru dan siswa. Metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknikkeabsahan data dengan triangulasi dan 
untuk teknik analisis data dengan model analisi interaktif dengan empat tahap 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penrikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pendidikan karakter 
peduli ligkungan pada tingkat dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan, didalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter peduli lingkungan di 
MI Muhammadiyah Kliwonan melalui pengembangan kurikulum sekolah yang 
meliputi program pengembangan diri dan pengintegrasian dalam mata pelajaran. 
Program pengembangan diri berupa kegiatan rutin piket dan jum’at bersih, 
kegiatan spontan, keteladanan dan pengondisian sekolah, sedangkan 
pengintegrasian diupayakan dalam semua mata pelajaran. Pengembangan proses 
pembelajaran kelas dengan pengamatan langsung sehingga siswa paham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah Penelitian   
Pada waktu terakhir ini masalah lingkungan sering  menjadi topik 
pembicaraan diberbagai Negara. Pencemaran dan kerusakan di muka bumi 
sampai isu global warming yang memicu perubahan suhu permukaan bumi 
menjadi masalah yang signifikan. Fenomena cuaca ekstrim yang terjadi 
bukanlah tanpa sebab, penyebabnya adalah kerusakan lingkungan yang 
semakin parah.  
Kerusakan lingkungan terjadi akibat kepedulian manusia terhadap 
lingkungan yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
aktivitas manusia yang kurang peduli lingkungan, yang ditunjukan dalam 
kehidupan sehari – hari seperti membuang sampah di sungai, lahan hijau 
diubah menjadi perumahan, pembangunan pabrik, serta peningkatan 
volume kendaraan semakin tinggi. Semua hal tersebut tidak disertai sikap 
tanggungjawab dan peduli untuk menjaga kelestarian lingkungan.  
Tingkat kepedulian yang masih rendah menyisakan banyak 
permasalahan yang ditimbulkan dari masyarakat yang tidak peduli 
terhadap lingkungan. Masalah lingkungan bukan hanya menjadi 
taggungjawab pemerintah saja tetapi harus ada kerjasama dari semua pihak 
dalam mengenai masalah lingungan ini. Menurut Soemarwoto (2011: 55) 
Bahwa hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat sirkuler. Hal 
ini berarti bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia terhadap 
1 
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lingkungannya, dampaknya akan kembali lagi pada manusia, baik berupa 
keuntungan maupun kerugian seperti dijelaskan dalam firman Allah Q.S. 
Ar-Rum: 41 
 ْمُهَقيِذُِيل ِساهنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو َِّبْلا ِفِ ُداَسَفْلا َرَهَظ
 َنوُعِجْر َي ْمُههلَعَل اوُلِمَع يِذهلا َضْع َب 
 
Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ( 
ke jalan yang benar).(Departemen Agama).  
Adanya fenomena-fenomena di masyarakat yang tidak sesuai 
dengan nilai moral dan etika, maka upaya pemerintah adalah dengan 
memberikan pendidikan karakter di sekolah. Penerapan nilai karakter di 
sekolah memerlukan peran kepala sekolah karena kepala sekolah 
mempunyai tanggung jawab sebagai pelaksana, memberdayakan sumber 
daya manusia, menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat dan 
berfokus pada tujuan jangka panjang dengan memperlihatkan segala 
sumber yang ada. Salah satu nilai karakter adalah peduli lingkungan 
(Kemendiknas, 2010: 9-10). Karena penanaman, pemahaman dan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian kualitas lingkungan 
sangat baik apabila mulai diterapkan melalui pendidikan paling dasar yaitu 
sekolah dasar  ( Uno, H. B dan Mohamad, N, 2015: 136).  Pendidikan 
memiliki peran penting bagi manusia. Menurut undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
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menyatakan pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 
mulia, serta ketrampilan, yang diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara. 
Menurut Kemendiknas yang dikutip oleh Agus Wibowo  
menyebutkan pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan 
dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, 
sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, sebagai anggota masyarakat 
dan Warga Negara (Wibowo, A, 2012 : 36). Secara praktis pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman nila-nilai kebaikan kepada kepala 
sekolah atau kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan yang melaksanakan nilai-nilai tersebut. Baik 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, 
maupun sesama nusa bangsa sehingga menjadi insan paripurna. (Wibowo, 
A, 2013:41). 
(Raharjo. SB,2010: 16) tujuan pendidikan karakter pada dasarnya 
adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh 
dengan kapasitas dan komitmenya untuk melalukan berbagai hal  yang 
terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 
Karakter peduli lingkungan perlu ditanamkan kepada anak-anak, 
karena selain untuk mencintai lingkungan dan mengurangi efek dari global 
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warming, karakter peduli lingkungan sebagai wujud dari rasa syukur 
kepada Allah SWT. Rasa syukur tersebut diwujudkan dengan gerakan 
nyata berupa menjaga lingkungan serta memanfaatkan lingkungan dengan 
baik. Karena lingkungan alam selalu berdampingan dengan manusia 
sampai kapan pun. 
Dalam lembaga pendidikan usaha menumbuhkan kesadaran pada 
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup sangat penting. Selain itu 
karakter siswa sangatlah diharapkan agar peduli terhadap lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara, 
menunjukkan bahwa MI Muhammadiyah Kliwonan merupakan sekolah 
yang banyak diminati oleh masyarakat sekitar, sehingga orangtua tertarik 
untuk menyekolahkan putra dan putri mereka disana. Sekolah tersebut 
sudah memberikan pendidikan karakter  peduli lingkungan. Namun, belum 
terlaksana secara maksimal. Kenyataan yang dijumpai di MI 
Muhammadiyah Kliwonan siswa membuang sampah tidak pada 
tempatnya, ruang kelas kotor ketika proses belajar mengajar, dan banyak 
sampah yang disembunyikan dilaci (wawancara 28 Februari 2018) dan 
ketika penulis melakukan wawancara kepada Kepala sekolah, sekolah 
tersebut jarang melakukan kegiatan peduli lingkungan.   
Dari latar belakang tersebut, maka dipilih judul “ Upaya Kepala 
Sekolah Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Siswa di MI Muhammadiyah Kliwonan, Masaran, Sragen.”  
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Pendidikan memiliki tujuan yang mulia bagi lingkungan manusia, 
tetapi dalam pelaksanaan semakin banyak kerusakan lingkungan.  
2. Masih banyak siswa memiliki kesadaran yang rendah dalam 
pendidikan karakter peduli lingkungan.  
C. Pembatasan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka 
penelitian ini dibatasi implemtasi pendidikan karakter peduli lingkungan 
pada tingkat dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan.  
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 
penelitian di atas, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
Bagaimana implementai pendidikan karakter peduli lingkungan pada 
tingkat dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan Tahun ajaran 2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
Untuk mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan di MI Muhammadiyah Kliwonan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian di MI Muhammadiyah Kliwonan 
adalah menambah pengetahuan dan wawasan sebagai berikut:    
1. Manfaat Teoritis 
a. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 
lingkungan sekitar  
b. Untuk menambah wawasan keilmuan tentang pendidikan karakter 
melalui penanaman karakter peduli lingkungan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Mengetahui proses pelaksanaan pendidikan karakter melalui proses 
penanaman sikap peduli lingkugan di MI Muhammadiyah Kliwonan. 
b. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan, untuk dijadikan 
referensi dan pertimbangan bagi para guru dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. 
c. Untuk menambah khazanah pustaka bagi pembaca. 
 
BAB I 
 
  
21 
 
21 
 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah Penelitian   
Pada waktu terakhir ini masalah lingkungan sering  menjadi topik 
pembicaraan diberbagai Negara. Pencemaran dan kerusakan di muka bumi 
sampai isu global warming yang memicu perubahan suhu permukaan bumi 
menjadi masalah yang signifikan. Fenomena cuaca ekstrim yang terjadi 
bukanlah tanpa sebab, penyebabnya adalah kerusakan lingkungan yang 
semakin parah.  
Kerusakan lingkungan terjadi akibat kepedulian manusia terhadap 
lingkungan yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
aktivitas manusia yang kurang peduli lingkungan, yang ditunjukan dalam 
kehidupan sehari – hari seperti membuang sampah di sungai, lahan hijau 
diubah menjadi perumahan, pembangunan pabrik, serta peningkatan 
volume kendaraan semakin tinggi. Semua hal tersebut tidak disertai sikap 
tanggungjawab dan peduli untuk menjaga kelestarian lingkungan.  
Tingkat kepedulian yang masih rendah menyisakan banyak 
permasalahan yang ditimbulkan dari masyarakat yang tidak peduli 
terhadap lingkungan. Masalah lingkungan bukan hanya menjadi 
taggungjawab pemerintah saja tetapi harus ada kerjasama dari semua pihak 
dalam mengenai masalah lingungan ini. Menurut Soemarwoto (2011: 55) 
Bahwa hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat sirkuler. Hal 
ini berarti bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia terhadap 
lingkungannya, dampaknya akan kembali lagi pada manusia, baik berupa 
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keuntungan maupun kerugian seperti dijelaskan dalam firman Allah Q.S. 
Ar-Rum: 41 
 ْمُهَقيِذُِيل ِساهنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو َِّبْلا ِفِ ُداَسَفْلا َرَهَظ
 َنوُعِجْر َي ْمُههلَعَل اوُلِمَع يِذهلا َضْع َب 
 
Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ( 
ke jalan yang benar).(Departemen Agama).  
Adanya fenomena-fenomena di masyarakat yang tidak sesuai 
dengan nilai moral dan etika, maka upaya pemerintah adalah dengan 
memberikan pendidikan karakter di sekolah. Penerapan nilai karakter di 
sekolah memerlukan peran kepala sekolah karena kepala sekolah 
mempunyai tanggung jawab sebagai pelaksana, memberdayakan sumber 
daya manusia, menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat dan 
berfokus pada tujuan jangka panjang dengan memperlihatkan segala 
sumber yang ada. Salah satu nilai karakter adalah peduli lingkungan 
(Kemendiknas, 2010: 9-10). Karena penanaman, pemahaman dan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian kualitas lingkungan 
sangat baik apabila mulai diterapkan melalui pendidikan paling dasar yaitu 
sekolah dasar  ( Uno, H. B dan Mohamad, N, 2015: 136).  Pendidikan 
memiliki peran penting bagi manusia. Menurut undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 
mulia, serta ketrampilan, yang diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara. 
Menurut Kemendiknas yang dikutip oleh Agus Wibowo  
menyebutkan pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan 
dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, 
sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, sebagai anggota masyarakat 
dan Warga Negara (Wibowo, A, 2012 : 36). Secara praktis pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman nila-nilai kebaikan kepada kepala 
sekolah atau kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan yang melaksanakan nilai-nilai tersebut. Baik 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, 
maupun sesama nusa bangsa sehingga menjadi insan paripurna. (Wibowo, 
A, 2013:41). 
(Raharjo. SB,2010: 16) tujuan pendidikan karakter pada dasarnya 
adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh 
dengan kapasitas dan komitmenya untuk melalukan berbagai hal  yang 
terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 
Karakter peduli lingkungan perlu ditanamkan kepada anak-anak, 
karena selain untuk mencintai lingkungan dan mengurangi efek dari global 
warming, karakter peduli lingkungan sebagai wujud dari rasa syukur 
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kepada Allah SWT. Rasa syukur tersebut diwujudkan dengan gerakan 
nyata berupa menjaga lingkungan serta memanfaatkan lingkungan dengan 
baik. Karena lingkungan alam selalu berdampingan dengan manusia 
sampai kapan pun. 
Dalam lembaga pendidikan usaha menumbuhkan kesadaran pada 
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup sangat penting. Selain itu 
karakter siswa sangatlah diharapkan agar peduli terhadap lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara, 
menunjukkan bahwa MI Muhammadiyah Kliwonan merupakan sekolah 
yang banyak diminati oleh masyarakat sekitar, sehingga orangtua tertarik 
untuk menyekolahkan putra dan putri mereka disana. Sekolah tersebut 
sudah memberikan pendidikan karakter  peduli lingkungan. Namun, belum 
terlaksana secara maksimal. Kenyataan yang dijumpai di MI 
Muhammadiyah Kliwonan siswa membuang sampah tidak pada 
tempatnya, ruang kelas kotor ketika proses belajar mengajar, dan banyak 
sampah yang disembunyikan dilaci (wawancara 28 Februari 2018) dan 
ketika penulis melakukan wawancara kepada Kepala sekolah, sekolah 
tersebut jarang melakukan kegiatan peduli lingkungan.   
Dari latar belakang tersebut, maka dipilih judul “ Upaya Kepala 
Sekolah Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Siswa di MI Muhammadiyah Kliwonan, Masaran, Sragen.”  
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut. 
3. Pendidikan memiliki tujuan yang mulia bagi lingkungan manusia, 
tetapi dalam pelaksanaan semakin banyak kerusakan lingkungan.  
4. Masih banyak siswa memiliki kesadaran yang rendah dalam 
pendidikan karakter peduli lingkungan.  
C. Pembatasan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka 
penelitian ini dibatasi implemtasi pendidikan karakter peduli lingkungan 
pada tingkat dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan.  
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 
penelitian di atas, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
Bagaimana implementai pendidikan karakter peduli lingkungan pada 
tingkat dasar di MI Muhammadiyah Kliwonan Tahun ajaran 2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
Untuk mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan di MI Muhammadiyah Kliwonan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian di MI Muhammadiyah Kliwonan 
adalah menambah pengetahuan dan wawasan sebagai berikut:    
3. Manfaat Teoritis 
c. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 
lingkungan sekitar  
d. Untuk menambah wawasan keilmuan tentang pendidikan karakter 
melalui penanaman karakter peduli lingkungan.  
4. Manfaat Praktis 
d. Mengetahui proses pelaksanaan pendidikan karakter melalui proses 
penanaman sikap peduli lingkugan di MI Muhammadiyah Kliwonan. 
e. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan, untuk dijadikan 
referensi dan pertimbangan bagi para guru dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. 
f. Untuk menambah khazanah pustaka bagi pembaca.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1.  Pendidikan Karakter  
Menurut (Wibowo.A, 2013:38) pendidikan karakter adalah budi 
pekerti plus, yakni pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Menurut (Zubaedi, 2011: 17) pendidikan karakter merupakan 
proses penudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam 
lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga, dan 
lingkungan masyarakat.  
Sedangkan menurut  (Lickona. Thomas, 2013: 15) pendidikan 
karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan 
melakukan nilai-nilai etika yang inti.  
Menurut (Samani dan Hariyanto, 2011: 46) pendidikan karakter 
adalah suatu system penanaman nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau 
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia isan kamil. 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan karakter merupakan usaha yang dirancang secara
7 
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sistematis dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang didasari atas pengetahuan, perasaan dan tindakan 
untuk mengimplementasijkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga menjadi suatu kebiasaan yang baik, baik kepada Yang 
Maha Esa, diri sendiri, masyarakat, lingkungan dan bangsa.  
a. Nilai-nilai karakter 
Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari identifikasi 
karakter yang digunakan sebagai pijakan. Karakter bisa dikatakan 
karakter dasar, tanpa karakter dasar maka pendidikan karakter tidak 
akan ada tujuan yang pasti. Pendidilkan karakter dalam kementrian 
pendidikan nasional adalah pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter bangsa pada peserta didik, sehingga mereka 
memiliki niai karakter pada dirinya, merupakan sebagai anggota 
masyarakat, warga Negara yang religious, nasionalis, produktif dan 
kreatif  (Wibowo.A, 2012: 35). 
(Samani dan hariyanto. 2011: 52) nilai-nilai dikembangkan 
dalam pendidikan karakter di Indonesia bersumber dari Agama, 
Pancasila, Budaya dan Tujuan Pndidikan Nasional. Berdasarkan 
keempat sumber nilai tersebut menurut (Wibowo. A, 2013:14) 
teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan karakter seperti 
berikut: 
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1) Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agam yang dianutnya, toleransi dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai prbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindaka orang lain 
yang berbeda. 
4) Disiplin: Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras: Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi dan menyelesaikan berbagai 
hambatan belajar dan tugas. 
6) Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk mengasilkan 
cara atau hasil yang baru. 
7) Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain. 
8) Demokratis: Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
9) Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari. 
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10) Semangat kebangsaan: Cara berfikir, bertindak yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas 
kepentingan diri. 
11) Cinta tanah air: Sikap, berfikir, berindak dan berbuat yang 
menunjukan setia, peduli dan menghargai tanah air. 
12) Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk mengasilkan sesuatu yang berguna. 
13) Komunikatif: Tindakan yang memperihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul dan kerja dama dengan orang lain. 
14) Cintai damai: Sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman.  
15) Gemar membaca: Kebiasaan menyediakaan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang bermanfaat. 
16) Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang diselalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung jawab: Sikap dan perilku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung kewajibannya.      
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b. Factor Pembentukan Karakter  
(Gunawan. Heri, 2014: 19) terbentuknya karakter manusia 
digolongkan menjadi dua bagian , yaitu factor intern dan factor ektern. 
1) Faktor Intern  
Terdapat banyak hal yang mempengaruhi factor internal ini, 
diantaranya adalah: 
a) Insting atau Naluri  
   Perbuatan manusia dengan berpikir lebih dahulu kearah 
tujuan  
b) Adat atau Kebiasaan (Habit) 
  Sikap yang menjadi kebiasaan di kehidupan sehari – hari 
dan dilakukanya dengan cara berulang-ulang sehingga manusia 
mudah untuk mengerjakanya. Hendaknya manusia selelu 
mengerjakan suatu hal yang baik agar menjadi kebiasaan dan 
terbentuklah akhlak yang baik. (Amri.Ulil,2012: 137) Untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter kepada taraf yang baik di 
dalam Al-Qur’an memberikan  keseimbangan antara ilmu dan amal. 
Al-Qur’an sangat banyak memberikan dorongan agar manusia selalu 
melakukan kebaikan. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang menekankan 
pentingnya pembiasaan bisa terlihat pada term “amilus shalihat”. 
Ungkapan ini di dalam Al-Qur’an sebanyak 73 kali dan bisa 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “mereka selalu melakukan 
amal kebaikan,” atau “membiasakan beramal saleh”. Jumlah term 
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“amilus shalihat” yang banyak tersebut membuktikan bahwa 
pentingnya pembiasaan dalam suatu amal. Bahkan Al-Qur’an 
memberikan penghargaan kepada orang yang berbuat amal shaleh, 
berikut Q.S Al-Baqarah: 25 
 ٍتاهنَج ُْمَلَ هنَأ ِتَاِلِا هصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذهلا ِر ِّشَبَو
 اًقِْزر ٍةََرَثَ ْنِم اَه ْ نِم اوُِقزُر اَمهلُك ُراَه ْنلأا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ
 ًاِبِاَشَتُم ِوِب اوُُتأَو ُلْب َق ْنِم اَن ِْقزُر يِذهلا اَذَى اوُلاَق اَهيِف ُْمَلََو
 َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُىَو ٌةَر ه َطُم ٌجاَوَْزأ 
 
Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada meraka yang 
beriman dan berbuat baik,bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.(Departemen Agama) 
 
Pembiasaan yang baik ini mendorong dan memberikan ruang 
kepada peserta didik agar peserta didik menjadi rang yang berguna 
dan bermanfaat.   
c) Kehendak/Kemauan (Iradah)  
  Sebuah niat/kekuatan untuk mendorong manusia agar 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dan berperilaku. 
Dari kehendak itulah menjadi niat sehingga manusia bisa mengubah 
perilaku baik dan buruknya seseorang 
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d) Suara Batin atau Suara Hati 
  Sebuah kekuatan yang terdapat didalam diri manusia dan 
sewaktu-waktu bisa memberikan peringatan (Isyarat) jika perasaan 
manusia diambang bahaya dan khawatir.  
e) Keturunan  
  Garis kesamaan yang menurunkan dari nenek moyang 
meskipun jaraknya sudah jauh. Kesamaan bisa dilihat dari sifat, 
wajah, postur tubuh dll. Sifat yang diturunkan kepada anak 
turunannya disini ada dua macam yaitu: 
1. Sifat Jasmaniyah, yakni kesamaan fisik dari orang tua yang 
diwariskan kepada anaknya. 
2. Sifat ruhaniyah, yakni kesamaan naluri lemah dan kuatnya 
seseorang yang diwariskan kepada anak cucunya dan kelak 
dapat mempengaruhi perilaku individu orang tersebut.  
2) Faktor Ektern 
 Factor yang mempengaruhi perilaku seseorang dari luar, 
diantaramya sebagai berikut: 
a) Pendidikan 
 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan individu 
melalui suatu pengajaran yang berlangsung sepanjang hidup, di 
dalam pendidikan mempuyai pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan karakter, akhlak , etika seseorang sehinga baik dan 
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buruknya akhlak seseorang sangat tergantung pada pedidikan. 
Pendidikan juga mematangkan kepribadian manusia sehingga 
tingkah-lakunya sesuai pendidilan yang telah diterima oleh 
seseorang, baik pendidikan formal maupun non formal. Oleh karena 
itu pendidikan sangat penting, karena dengan adanya pendidikan 
naluri sesorang dapat dibangun dengan baik dan terarah terutama 
pendidikan agama, karena pendidikan agama dapat dimanifestasikan 
melalui berbagai media pendidikan formal di sekolah, pendidikan 
informal di lingkungan keluarga, dan pendidikan non formal di 
masyarakat.  
b) Lingkungan 
 Lingkungan merupakan keadaan sekitar yang memiliki potensi 
yang sangat besar yang diciptakan Allah SWT untuk manusia 
sebagai pemenuhi kebutuhan. Manusia hidup selalu berhubungan 
dengan manusia lainya atau juga dengan alam sekitar. Itulah 
sebabnya manusia harus berinteraksi agar saling mempengaruhi 
pikiran, sifat dan tingkah laku. Adapun lingkungan dibagi ke dalam 
dua bagian sebagai berikut : 
1) Lingkungan yang bersifat kebendaan  
Lingkungan sekitar yang membuat manusia terbawa oleh 
zaman, seperti adanya teknologi yang canggih saat ini 
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2) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian  
Seseorang tinggal di lingkungan yang baik akan membentuk 
kepribadiannya menjadi baik atau kebisaan-kebiasaan.  
begitupun pula sebaliknya. Jadi lingkunagn yang mendukung 
maka juga akan mendukung untuk pembentukan karakter yang 
baik. 
c)   Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter  
 (Asmani, 2012: 42) tujuan pendidikan karakter adalah penanaman 
nilai dalam diri siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang 
lebih menghargai kebebasan individu. berarti tujuanya  memberikan 
nilai karakter untuk jangka panjang kepada siswa agar membentuk 
individu yang mempunyai visi yang tajam lewat proses pembentukan 
diri secara terus menerus. 
Menurut (Sulistyowati. Endah. 2012: 27) pendidikan karakter 
memiliki tiga fungsi utama: 
1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi peserta didik 
agar berfikir baik, berhati baik dan berperilaku baik sesuai 
dengan filafat pancasila  
2) Fungsi perbaikam dan penguatan, peran keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggungjawab dalam pengembangan 
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potensi warga Negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa 
yang maju dan mandiri. 
3) Fungsi penyaring, dimana pendidikan karakter memilih budaya 
sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan budaya  dan karakter bangsa yang bermartabat.  
Dari pemaparaan diatas bahwa fungsi pendidikan karakter 
sangat berarti bagi manusia, mampu menjadikan seseorang 
berperilaku baik dan didukung dari keluarga dan lingkungan 
terdekat. Hal inibisa mengembangkan bangsa ini maju dengan 
adanya masyarakat memiliki karakter yang baik dan adanya 
karakter, masyarakat bisa menyaring budaya dari luar agar tidak 
semua hal-hal yang baik buruk masuk tetapi bisa disaring. 
d)  Prinsip-prinsip Pendidikan Krakter  
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, 
jika guru dalam pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsip 
pendidikan karakter. Adapun prinsip-prinsip sebagai berikut:   
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
2. Mengidenifikasi karakter secara komperhensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan dan perilaku 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter  
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian  
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5. Memberi kesempatan kepada peserta didik unyuk menunjukan 
perilaku yang baik 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setia pada nilai dasar yang sama. 
9. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
10. Mengidenifikasi karakter secara komperhensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan dan perilaku. 
11. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter  
12. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian  
13. Memberi kesempatan kepada peserta didik unyuk menunjukan 
perilaku yang baik 
14. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses 
15. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik 
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16. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setia pada nilai dasar yang sama  
17. Adanya pembagian kepimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter 
18. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter 
19. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
guru-guru karakter, dan manifstasi karakter positif dalam 
kehidupan peserta didik.  
2. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di MI  
a. Karakter Peduli Lingkungan 
Menurut (Yaumi. Muhammad, 2014:111) karakter peduli 
lingkungan berupa sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan alam sekitar dan mengupayakan untuk 
memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi.  
(Soemarwoto. 2003: 22) peduli lingkungan adalah perilaku 
atau perbuatan manusia secara sadar terhadap lingkungan yang 
dilandasi rasa tanggungjawab.  
Peduli lingkungan merupakan perilaku manusia secara sadar 
berupaya mencegah kerusakan alam sekitar agar tidak rusak dan 
apabila terjadi kerusakan alam, maka manusia mengupayakan untuk 
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memperbaiki alam dengan rasa tanggungjawab. Berikut Firman 
Allah SWT Q.S Al A’raf: 56 
 ََةْحَْر هنِإ اًعَمَطَو ًافْوَخ ُهوُعْداَو اَهِحلاْصِإ َدْع َب ِضْرلأا فِ اوُدِسْف ُت لاَو
 َيِنِسْحُمْلا َنِم ٌبِيرَق ِهللَّا 
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik. (Departemen Agama) 
 
Ayat diatas sudah dijelaskan melalui firman Allah 
bahwasanya Allah melarang berbuat kerusakan di muka bumi. 
Karena bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup makhluk 
Allah lainya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat-Nya 
seperti diciptkan gunung-gunung, sungai-sungai, lautan, daratan dan 
lainya. Semua itu untuk diolah atau dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya oleh manusia, bukan untuk sebaliknya. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan  
Membangun karakter peduli lingkungan pada peserta didik 
pada dasarnya merupakan bagian dari pendidikan lingkungan hidup 
diberikan melalui pendidikan formal baik di Sekolah Dasar maupun 
di Sekolah Menengah yang bertujuan meningkatka pengetahuan, 
ketrampilan, dan kesadaran peserta didik tentang nilai-nilai 
lingkungan. Pada akhirnya dapat menggerakkan mereka untuk 
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berperan aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dan keselamtan 
lingkungan.   
Tujuan pendidikan karaker peduli lingkungan adalah: 
1) Mendorong kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
dan sejalan dengan pengeolaan lingkungan yang benar. 
2) Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-sifat yang 
merusak lingkungan. 
3) Memupuk kepekaan peserta didik terhadap kondisi lingkungan 
sehingga dapat menghindari sifat-sifat yang dapat merusak 
lingkungan. 
4) Menanam jiwa peduli dan bertanggung jawa terhadap 
kelestarian lingkungan.  
c.   Implementasi pendidikan Karakter Peduli Lingkungan  
Dalam upaya menyelamatkan lingkungan hidup, implikasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan yang dapat di terapkan, yaitu: 
1) Membangun karakter peduli lingkungan melalui keteladanan, 
membangun karakter peduli lingkungan dalam diri seseorang 
tidak semudah membalikkan telapak tangan. Keteladanan 
merupakan salah satu imbauan untuk digunakan dalam 
pengelolaan lingkungan sehingga terasa dampak yang muncul 
sangat baik, 
2) Membangun karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan 
program disekolah bisa bisa dijadikan program untik 
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membangun peserta didik cinta lingkungan, Karena ini 
termasuk langkah-langkah pembentukan karakter dan menjadi 
pembiasaan.  
 Dari penjelasan diatas tersebut, pembentukan karakter 
peduli lingkungan melalui keteladanan dan pembiasaan 
sebagai pondasi anak lebih cinta dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitar. Keteladanan dan pembiasaan akan 
menjadikan anak bangsa semakin optimis untuk 
menyelamatkan lingkungan hidup dengan kesiapan mental 
yang jauh lebih dari masa-masa sebelumnya. 
3. Pengembangan Kurikulum Dalam Karakter Peduli Lingkungan  
Peduli lingkungan salah satu karakter yang harus ditanamkan 
di sekolah sehingga peserta didik memiliki karakter tersebut karena 
seamkin dini penanaman maka semakin cepat penaganan dan 
pelestarian terhadap lingkungan. Karena peduli lingkungan adalah 
sikap atau tindakan yang berupaya mencegah keruakan pada alam 
sekitar dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang suda terjadi (Kemendiknas, 2010:39)  
Penanaman karakter peduli lingkungan harus dilakukan 
sekolah sesuai dengan jenjang pendidilan. Setiap jenjang pendidikan 
memiliki indicator, setiap jenjang pendidikan memiliki indicator 
masing-masing sesuai dengan perkembangan peserta didik. Di 
sekolah dasar perkembangan peserta didik di bagi menjadi dua yaitu 
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kelas rendah terdiri dari kelas 1-3 dan untuk kelas tinggi terdiri dari 
kelas 4-5. Berikut adalah tabel menunjukkan keterkaitan nilai, 
jenjang kelas dan indikator SD/MI. 
Tabel. 1   Indikator Jenjang Tingkat Dasar 
Nilai 
Indikator 
1-3 4-6 
Peduli lingkungan 
sikap tindakan yang 
selalu berupaya 
mencegah kerusakan 
lingkungan di 
sekitarnya dan 
mengembangka 
upaya-upaya untuk 
memperbaiki 
kerusakan alam yang 
sudah terjadi.  
Buang air besar dan 
kecil di WC 
Membersihkan WC  
Membuang sampah 
pada tempatnya  
Membersihkan 
tempat sampah  
Membersihkan 
halaman sekolah  
Membersihkan 
lingkungan sekolah  
Tidak memetik bunga 
ditaman sekolah  
Memperindah kelas 
dan sekolah dengan 
tanaman   
Tidak menginjak 
rumput di taman 
sekolah 
Ikut memelihara 
taman di halam 
sekolah. 
Menjaga kebersihan 
rumah  
Ikut dalam menjaga 
kebersihan  
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a. Pengembangan Kurikulum Sekolah  
 Kementrian Pendidikan Nasional (2010:15) mengungkapkan 
bahwa dalam perencanaan dan pelaksanaan pendiikan busya dan karakter 
bangsa dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga pendidik secara 
bersama-sama debagai suaitu komuitas pendidik dan diterapkan ke dalam 
kurikulum sekolah. Kementrian Pendidikan Naisonal (2010:15) 
mengemukakan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dilaksanakan melalui: 
1) Program Pengembangan Diri  
 Di dalam program pengembangan diri, perencanaan, dan 
pelaksaaan pendidikan budaya dan kareakter bangsa dilakukan 
melalui pengintegrasian dala kegiatan sehari-hari di sekolah 
melalui hal-hal berikut: 
a) Kegiatan Rutin sekolah 
 Kegiatan rutin sekolah merupaka kegiatan yang 
dilakukan secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. 
Kegiatan rutin sekolah merupakan implementasi karakter 
peduli lingkungan. Kegiatan rutin sekolah bisa berupa 
kegiatan kebersihan diri sendiri seperti cuci tangan sebelum 
makan, menggosok gigi, memotong rambut dan kuku secara 
berkala.  
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b) Kegiatan spontan  
 Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya 
pada saat guru dan tenaga pendidik yang lain mengetahui 
adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang 
harus dikoreksi pada saat itu juga. Kegiatan spontan yang 
dilakukan bisa berupa teguran maupun nasehat 
c) Keteladanan  
 Keteadanan adalah perilaku dan sikap kepala sekolah, guru 
dan tenaga pendidikan yang lain dalam memberi contoh 
terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan 
menjadi panutan bagi peserta didik. Keteladanan yang 
dilakukan oleh tenaga pendidik dengan memberi contoh 
perilaku yang mencerminkan perilaku peduli lingkungan. 
d) Pengkondisian  
 Pengondisian merupakan usaha sekolah untuk 
mendukung penanaman dan pelaksanaan karakter peduli 
lingkunga. Pengkondisian yang dilakukan oleh sekolah 
diantaranya berupa penyediaan fasilitas saran dan prasarana 
kebersihan yang memadai. Fasilitas yang memadai harus 
didukung dengan rasa tanggung jawab seperti toilet yang 
selalu bersih, bak sampah di berbagai tempat dan selalu di 
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bersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan 
yang teratur.  
2) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
  Kementrian Pendidikan Nasional (2010:18) menjelaskan 
bahwa   pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bagsa dilakukan dalam pengintegrasian dala mata pelajaran, tidak 
terkecuali pendidikan karakter peduli lingkungan. Pendekatan 
Pengembangan Proses Pembelajaran  
  Kementrian Pendidikan Nasional (2010:20) menjelaskan 
bahwa pembelajaran pendidikan budaya da karakter bangsa 
,menggunakan pendekatan proses belajar peserta didik secara aktif 
dan berpusat pada anak. Pelaksanaan pendidikan karakter bangsa, 
salah satunya pendidikan peduli lingkungan dikembangan dalam 
proses pembelajaran melalui: 
a. Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajarna atau 
kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Pengembangan 
nilai peduli lingkungan dapat dilakukan dengan 
pengkondisisan di dalam kelas agar peserta didik memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan nilai tersebut 
b. Sekolah, melalui bergai kegiatan sekolah yang diikuti 
seluruh peserata didik, guru, kepala sekolah dan tenaga 
pendidik di sekolah itu, dirancang sekolah sejak awal tahun 
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pelajaran yang dilakukam sehari-hari sebagai bagian dari 
sekolah. 
c. Luar sekolah,melalui kegiatan ektrskulikuler dan kegiatan 
lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagaian peserta didik, 
dirancang seolah sejak awal tahun pelajaran. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantuman 
beberpa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang penulis 
baca diantaranya:  
Penelitain yang dilakukan oleh Dwi Diatina berjudul upaya guru kelas 
dalam mengembangkan nilai karakter peduli lingkungan pada siswa 
kelas satu MI Muhammadiyah Srebangan Kecamatan Ceper kabupaten 
Klaten penelitian tersebut menjelaskan tentang pembetukan karakter 
peduli lingkungan melalui ketealdanan dan pembiasaan segabai pondasi 
mencapai lingkungan hidup yang berkualitas, keteladanan dan 
bembiasaan merupakan upaya untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan karakter peduli lingkungan di sekolah dan harus 
menjadi pijakan menuju pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik. 
Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Muhammad Shohib Al 
Jazali, dengan judul Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan di MAN 
Godangrejo Kabupaten Karanganyar tahun 2016/2017, penelitian ini 
menjelaskan tentang pembinaan karakter peduli lingkungan pada ssiwa 
menengah keatas. Berdasarkan kajian di atas bahwasanya sama-sama 
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membahasa tentang peduli lingkungan, adapun yang membedakan 
penelitian yang terdahulu dengan penelitian penulis yang sekarang 
adalah implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan tingkat 
sekolah dasar di MI, oleh karena itu penelitian ini layak untuk diteliti dan 
diobservasi 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar berguna bagi dirinya, 
masyarakat, lingkungan dan bangsa. Pendidikan terselenggara unuk 
mencapai tujuan tertentu. Pendidikan akan terlaksana apabila komponen-
komponen terpenuhi, seperti adanya pendidikan , peserta didik, serta 
tujuan pendidik. Pendidikan dimulai dari lingkungan pendidikan. 
Ligkungan pendidikan dimulai dari lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan pendidikan yang mendapat pengaruh dari kebijakan 
pemerintah. Keberhasilan pendidikan dipengaruhi lingkungan 
pendidikan, sedangkan keadaan lingkungan dipengaruhi oleh hasil 
pendidikan itu sndiri. Namun keadaan lingkungan saat ini 
memprihatinkan. Semakin banyak terjadi kerusakan lingkungan yang 
menyebabkan timbunya beberapa bencana alam. Kerusakan lingkungan 
yang terjadi tidak lepas dari ulah tangan manusia yang kurang memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan. Keadaan seperti ini tentu saja harus 
segera diatasi sedini ungkin dari jenjang yang paling besar.  
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Penanaman karakter positif pada jenjang sekolah dasar yang 
terintegrasikan dalam pembelajaran merupakan salah satu alternative 
yang dapat dilakukan untuk menanamkan kepekaan lingkungan dan akan 
memberikan dampak jangka panjang. Di sekolah dasar nila-nilai karakter 
yang dikembangkan meliputi religious, jujur, toleransi, dsiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargi prestasi, bersahabat dan 
komunikaif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingjungan, pduli 
sosial, tanggung jawab. 
Permasalahan lingkungan yang terjadi dapat diatasi dengan 
menanamkan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan. Peduli 
lingkungan akan lebih optimal bila dilaksanakan sejak dini. Peduli 
lingkungan merrupakan salah satu karakter yang dapat dibiasakan sejak 
anak usia dini dan bisa langsung diimplentasikan ke dalam kehidupan 
sehari-hari, pendidikan karakter peduli lingkungan adalah usaha dunia 
pendidikan untuk menanmakan nilai-nilai karakter berbasis lingkungan 
yang berupaya meningktakan kepekaan peserta didik terhadap 
pelestarian lingkungan. 
Pendidikan peduli lingkungan dapat dilaksanakan anatar lain 
melalui pengembangan kurikulum sekolah berupa program 
pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran dan budaya 
sekolah. Selain itu pendidilkan lingkungan juga dapat dilaksanakan di 
dalam kelas, sekolah dan luar sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian   
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka (Lexy J. Moleong). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian ini merupakan penelitian 
deskripif dimana peneliti berupa kata-kata dan gambar. Metode ini 
digunakan untuk mendeskripsikan tentang penanaman karakter peduli 
lingkungan terhadap sisiwa sekolah dasar di MI Muhammadiyah 
Kliwonan. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat  
Penelitian dilaksanakan di sekolah MI Muhammadiyah Kliwonan 
tahun pelajaran 2018. Lokasi sekolah berada di kelurahan Kliwonan 
kecamatan Masaran kabupaten Sragen. Di sekolah ini terdapat 11 kelas 
dan 255 siswa. Alasan pemilihan tempat tersebut didasarkan karena 
sudah adanya pelaksanaan pendidikan karakter dalam sekolah tetapi 
belum maksimal, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
jauh lagi.
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2. Waktu  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2018-Juni 2018. 
Dalam penelitian ini waktu penelitian secara garis besar terbagi 
menjadi beberapa tahap sebagai berikut: 
Tabel. 2   Jadwal Penelitian di Lapangan  
 
C. Subjek dan Informan  
Penentuan subyek dan informan mempunyai kedudukan dan arti 
penting dalam sebuah penelitian, karena melalui informan kita dapat 
memperoleh data yang kemudian dapat kita teliti. Adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah 
No 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan  
Februari 
 2018 
Maret  
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni  
2018 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I 
1. 
Observasi 
awal  
                 
2. 
Penulisan 
proposal  
                 
3. 
Ujian 
Proposal  
                 
4. 
Melakukan 
penelitian  
                 
5. Analisi data                   
6. 
Penulisan 
laporan  
                 
7. Munaqqasah                  
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1. Subyek Penelitian 
Kepala sekolah MI Muhammadiyah Masaran. 
Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan upaya kepala 
sekolah dalam kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan. 
2. Informan 
a. Guru MI Muhammadiyah Masaran  
Untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan pengembangan 
diri pada siswa. 
b. Siswa MI Muhammadiyah Masaran 
Untuk memperoleh informasi mengenai pengembangan diri 
melalui kegiatan yang ada di sekolah.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab dengan 
lisan juga. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
penanaman pendidikan karakter di MI Muhammadiyah Kliwonan, 
peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah selaku informan 
dan wawancara kepada guru dan beberapa siswa selaku subjek peneliti. 
Esterberg (Sugiyono, 2005:73) membedakan wawancara menjadi 3 
macam berupa wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tak 
terstreuktur. Merujuk dari pendapat Esterberg, maka peneliti memilih 
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menggunakan wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka dimana pihak yang dimintai 
wawancara untuk memberikan informasi. 
2. Observasi  
Observasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan mencatat 
secara sistematika terhadap gejala yang diselidiki. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui lebih mendalam upaya penanaman 
karakter peduli lingkungan terhadap siswa sekolah dasar di MI 
Muhammadiyah Kliwonan. Menurut pendapat Sanafiah Faisal 
(Sugiyono, 2005:64) teknik observasi partisipasi dibedakan menjadi 
pasif, moderat, aktif dan lengkap. Dari beberapa macam teknik 
observasi tersebut, peneliti memilih menggunakan observasi partisipasi 
pasif dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti melakukan 
observasi dengan mengamati secara langsung pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli lingkungan mulai dari proses kegiatan, kesehatan 
lingkungan sekolah dan pegemabngan kurikulum yang dapat diamati. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 
(Sugiyono, 2007:8). Data yang diambil penulis dalam penelitian ini 
adalah berupa gambar atau foto dari kegiatan-kegiatan siswa yang 
berhubungan dengan pembentukan karakter peduli lingkungan, 
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catatan-catatan dari hasil observasi dan juga catatan dari hasil 
wawancara dengan subjek dan informan. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam suatu penelitian, memastikan kabsahan data merupakan hal 
yang tidak dapat diabaikan. Karena data menentukan akan baik dan 
benarnya suatu penelitian. Karena penelitian yang menggunakan data yang 
tidak benar atau tidak sesuai dengan keadaan yang ada, akan menurunkan 
kualitas dari hasil penelitian. Menurut Moleong dikutip oleh Ibrahim 
(2015:124-125) ada empat kriteria keabsahan data pada suatu penelitian, 
yaitu: 
1. Derajat Keterpercayaan (credibility) 
Kriteria keterpercayaan suatu data dalam hal ini dapat ditunjukkan 
dengan melihat hubungan antara data dengan sumber data, dengan 
teknik pengmbilan data, atau dengan pembuktian data di lapangan. 
Untuk itu dalam memeriksa keabsahan data penelitian dengan kriteria 
keterpercayaan data dapat digunakan teknik-teknik sebagai berikut:  
a. Teknik perpanjangan keikutsertaan 
Dalam teknik perpanjangan keikutsertaan ini, apabila peneliti 
belum mendapatkan data yang sesuai mengenai keabsahan, dan 
keterpercayaannya, maka peneliti bisa memperpanjang keikutserta-
annya di lapangan untuk memeriksa, memverifikasi, mendalami, 
atau memperjelas data yang ada. 
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b. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan dalam pengamatan dibutuhkan oleh peneliti, guna 
menemukan unsur-unsur yang relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang digali. 
c. Triangulasi 
Yakni teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara mem-
bandingkan antara sumber, teori, maupun teknik/metode penelitian. 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
1) Triangulasi sumber: dilakukan dengan cara membandingkan 
masing-masing data yang diperoleh oleh narasumber, dengan 
teknik ini peneliti dapat menentukan dimana data yang benar 
dan dapat dipercaya. 
2) Triangulasi teori: dilakukan dengan cara membandingkan 
beberapa teori yang terkait dengan data peneitian. 
3) Triangulasi teknik/metode: yaknin membandingkan data yang 
diperoleh dari teknik yang berbeda. Dengan teknik ini peneliti 
akan menemukan data abash atau dapat dipercaya. 
d. Pengecekan sejawat 
Pengecekan dengan teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos 
hasil sementara untuk di diskusikan dengan rekan sejawat. 
e. Kecukupan referensi 
Dimana peneliti harus memiliki banyak sumber yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan data-data yang yang telah diperoleh,  
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f. Kajian kasus negative 
Yakni peneliti mengumpulkan contoh kasus yang tidak sesuai 
dengan infomasi yang diperoleh oleh peneliti, dan digunakan 
sebagai pembanding. 
g. Pengecekan anggota 
Pengecekan dilakukan terhadap subyek yang terlibat dengan 
meminta umpan balik terhadap hasil temuan sementara. Dengan 
begitu para narasumber dapat memberikan masukan guna 
perbaikan dan penyempurnaan data.  
2. Keteralihan (transferability) 
Ciri keabsahan data dengan melihat keterkaitan antara makna sebuah 
peristiwa dengan konteksnya. 
3. Kebergantungan (dependability) 
Yakni melakukan refleksi studi jika beberapa kali diadakan 
pengulangan suatu studi di suatu kondisi yang sama, dan hasilnya 
secara essensial sama. 
4. Kepastian (comfrimability) 
Dimana suatu data yang diperoleh  diperoleh secara alamiah, sehingga 
dapat diterima, diakui, dan disetujui kebenarannya.  
Setiap penelitian pasti menggunakan data, maka pentingnya 
memastikan keabsahan suatu data yang diperoleh baik dari segi kebenaran 
atau keterpercayaannya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik derajat keterpercayaan kecukupan referensi dan 
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triangulasi. Dimana dalam hal teknik keabsahan data dengan derajat 
keterpercayaan kecukupan referensi peneliti akan menggali informasi-
informasi dari beberapa sumber, baik dari narasumber dilapangan seperti 
wakil kepala, guru, dan siswa, atau sumber bahan lain seperti buku. 
Sedang untuk teknik keabsahan data dengan derajat keterpercayaan 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Dengan triangulasi sumber peneliti akan membandingkan antara hasil 
wawancara subyek yang diteliti dengan informan atau sumber data dari 
informan atau subyek pendukung, apakah sudah sesuai antara pernyataan 
yang dikeluarkan oleh kepala sekolah dengan apa yang di nyatakan oleh 
guru, atau siswa. Sedang dengan teknik trangulasi metode peneliti akan 
membandingkan antara hasil observasi dan dokumentasi yang diperoleh 
dengan hasil wawancara kepada subyek yang diteliti. 
F. Analisis Data  
Analisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk mengolah 
data dalam bentuk kata-kata. Analisi data yang digunakan peneliti di dalam 
penelitian ini mengunakan teknik analisi data dari Mattew B. Miles dan A. 
Michael Huberman. Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman 
(Sugoyono, 2010:337) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisi data 
kualitatif dilakukan secara interatif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam menganalisis 
data tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Reduksi Data  
Data yang diperoleh selama penelitian perlu diperinci secra cermat 
melalui reduksi data. Data-data yang terkumpul akan dipilih 
berdasarkkan dengan pemahaman dan pengertian kepala sekolah dan 
guru MI Muhammadiyah mengenai pendidikan karakter peduli 
lingkungan. (Sugiyono, 2010:338) mengatakan bahwa mereduksi data 
berarti merangkum, memilah halhal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan pola serta membuang data yang 
tidak diperlukan. 
2. Tahap Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini  berupa deskripsi dari hasil 
pengamatan. Data-data yang sudah dipilih dan difokuskan akan 
dikembangkan dan dianalisi. Menurut Mattew B.Miles dan A.Michael 
Huberman (1992:17) penyajian data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan an 
pengambilan tindakan. Peneliti menyajikan data yang dideskripsikan 
berupa pemahaman kepala sekolah dan guru tentang pengertian 
pendidikan karakter peduli lingkunan, nilai-nilai peduli lingkungan 
yang dikembangkan, serta pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
lingkungan di MI Muhammdiyah Kliwonan. 
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penrikan kesimplan dilakukan setelah data dan menyajikan data. 
Penarikan kesimpulan menurut Mattew B. Miles dan A. Michael 
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Huberman (1992:19) hanyalah sebgian dari stau kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Data-data berupa pemahaman kepala sekolah, 
nilai-nilai peduli linkungan yng dikembangan serta pelaksanan 
pendidikan karakter di MI Muhammadiyah Kliwonan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 1. Teknik Analisis Data  
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
MI Muhammadiyah Kliwonan terletak di desa Beku Rt 10, 
kelurahan Kliwonan, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen. Luas 
bangunan MI Muhammadiyah 372 m2  dengan tanah milik sendiri.  
Dilihat dari segi fisik MI Muhammadiyah Kliwonan, bangunan 
dalam proses perbaikan dan pengembangan. Sekolah ini mempunyai 
halaman untuk bermain dan kegiatan upacara yang cukup luas 
Gedung sekolah dalam tahap pembangunan terlihat seperti 
bangunan baru yang kuat dan kokoh dengan pencahayaan yang 
cukup dan ventilasi yang baik. Secara keseluruhan kondisi fisik 
gedung sekolah. MI Muhammadiyah terletak di tengah tengah 
permukiman warga desa beku, kliwonan.  
2. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Kliwonan  
MI Muhammadiyah berdiri pada tahun 1950. yang berada 
di desa Beku Rt 10, kelurahan kliwonan. MI Muhammadiyah 
Kliwonan terdiri dari kelas 1-6, sekolah MI Muhammadiyah 
berdiri diatas tanah wakaf.
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Profil  Madrasah MI Muhammadiyah Kliwonan 
Identitas Madrasah 
Nama Sekolah                            : MI Muhammadiyah Kliwonan  
NPWP Madrasah                        : 01. 478. 787. 3-526.001 
Nomer Statistik Madrasah          : 111233140019 
Nomer Pendiri Akte Yayasan     : PP/3C/114/P.MI/MJ/78 
Tahun Berdiri                             : 1950  
Provinsi                              : Jawa Tengah  
Kabupaten                             : Sragen  
Kecamatan                              : Masaran  
Desa/Kelurahan                          : Kliwonan   
Alamat Sekolah                  : Beku Rt 10, Kliwonan, Masaran, 
Sragen   
Kepemilikan Tanah                     : Yayasan  
Akreditasi                               : B  
Luas Seluruh Bangunan Sekolah : 1055 m
2 
3. Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah Kliwonan  
Visi dan Misi MI Muhammadiyah Kliwonan adalah sebagai 
berikut: 
Visi MI Muhammadiyah Kliwonan adalah “Memposisikan 
Madrasah yang mampu menyiapkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia dan berkualitas di bidang iman, taqwa, dan IPTEK”.  
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Misi MI Muhammadiyah Kliwonan adalah “ Melaksanakan 
pembelajaran profisional dan bermakna dengan pendekatan 
PAKEM yang dapat menumbuh kembangkan potensi peserta 
didik secara maksimal dengan religus, disiplin, dan peduli”  
sumber daya manusia yang berkualitas dibanding iman, taqwa 
dan iptek seperti perolehan nilai rata-rata UN di atas 70, nilai 
UM/UAMBN di atas 7.50, out put hafal juz amma, asmaul husna, 
dan hafal surat-surat pilihan, dan juara lomba akademik dan non 
akedimik. mengusahakan tempat belajar yang aman dan nyaman 
serta menyenangkan; menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa 
yang tinggi, kedisiplinan yang mantap agar menjadi manusia yang 
berkualitas manri; menyediakan sarana dan prasarana belajar yang 
cukup untuk menunjang kelancaran belajar mengajar di sekolah; 
memberikan pendidikan moral yang menuju siswa berakhlak mulia, 
sopan santun, hormat menghormati, serta penanaman keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Esa; menanamkan konsep-konsep 
dasar secara matang untuk setiap materi pelajaran yang diberikan 
guru serta dasar-dasar ketrampilan yang disesuaikan dengan usia 
dan kelas masing-masing sebagai tujuan dan arah visi sekolah 
dapat diwujudkan; menjalin kerjasama dengan semua pihak yang 
ada kaitannya dengan  unsur-unsur  kependidikan,  baik  sarana  /  
prasaran    maupun  yang bersifat mental spiritual. 
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4. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kliwonan 
Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Masaran  
merupakan tingkatan jabatan tenaga pengajar atau pendidik dalam 
sekolah atau madrasah tersebut. Tingkatan jabatan dalam struktur 
organisasi sekolah dijadikan sebagai peran atau tugas tenaga 
pendidik sesuai tingkatan jabatan di dalam sekolah atau madrasah 
tersebut.  
Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah MI 
Muhammadiyah Kliwonan terdiri dari Kepala sekolah, Guru kelas 
1, Guru keas 2, Guru kelas 3, Guru kelas 4, Guru kelas 5, dan 
Guru kelas 6  
Dari struktur organisasi sekolah dapat dilihat bahwa 
melalui stuktur organiasai sekolah disusun mulai dari tingkatan 
paling tinggi sampai tingkat paling rendah.  
5. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa MI Muhammadiyah 
Kliwonan  
 
Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan keberadaan guru atau 
tenaga pengajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 
komponen utama dalam pendidikan. 
Demi mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan yang 
kita harapkan, maka sangat perlu diharapkan seorang guru harus 
bersungguh-sungguh serta bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas serta peran sebagai pendidik. Maka dari itu, seorang guru 
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harus melakukan tugas dan peran sebagai pendidik secara 
profesional. 
Kedasan Pendidik  di MI Muhammadiyah Kliwonan terdapat  
jumlah tenaga pendidik atau guru yakni terdiri  dari  17  orang, Yang 
terdiri 3 PNS dan 14 guru tetap yayasan. Jumlah guru atau karyawan 
terdiri dari guru laki-laki 6 dan guru perempuan 11. Masing-masing 
guru memiliki tugas mengajar dalam beberapa mata pelajaran pada 
proses pembelajaran. MI Muhammadiyah Kliwoman, serta masing-
masing  kelas terdapat guru kelas atau wali kelas mulai dari kelas 1-
6.  
  Tabel 3. Kualifikasi Guru dan Sertifikat Pendidik  
No Nama 
Status 
kepegawaian 
Status 
sertifikasi 
1. Qomaruddin, S. Pd.I PNS Sudah 
2. Rumiyati, A. Ma PNS Sudah 
3. Astin Indriastuti, S. Pd. I PNS Sudah 
4. Sajiman, S. Ag WB Belum 
5. Sri Dwi Wiyatmi, S. Pd WB Belum 
6. Tineke Rahmayanti, S. Pd WB Belum 
7. Endang Supadmi, S. Ag WB Belum 
8. Aimah Haiyin Nur WB Belum 
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Kedaan Siswa di MI Muhammadiyah Kliwonan berjumlah 255 
Siswa. Di MI Muhammadiyah Kliwonan terdiri dari  kelas  1-6, yang 
masing-masing kelas terdapat wali kelas atau guru kelas di kelas tersebut.  
Tabel 4.  Jumlah Siswa MI Muhammadiyah Kliwonan  
No Kelas 
Siswa 
Jumlah 
Laki-laki Permpuan 
1. Kelas 1 27 35 62 
9. Iyut Kuncoro WB Belum 
10. Dwi Priyatni, S. Pd. I WB Belum 
11. Wawan Setyawan, S. Pd WB Belum 
12. Pipit Maharani, S. Pd WB Belum 
13. Lysan Tia Dwi Rahayu, S. 
Pd. 
WB Belum 
14. Faizun Nur Azizah WB Belum 
15. Desyi Nur Aini, S. Pd WB Belum 
16. Fakhrudin WB Belum 
17. Saifudin WB Belum 
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2. Kelas 2 25 30 55 
3. Kelas 3 20 24 44 
4. Kelas 4 23 22 45 
5. Kelas 5 10 13 23 
6. Kelas 6 13 14 27 
 
6. Keadaan Sarana Prasarana MI Muhammadiyah Kliwonan 
 Ada beberapa sarana prasarana yang dimiliki sekolah MI 
Muhammadiyah Kliwonan antara lain adalah sebagai berikut :  
Tabel 5. Keadaan MI Muhammadiyah Kliwonan 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Data dan pemaparan  
Peneliti  mengumpulkan  data  menggunakan  teknik  
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara, 
No Jenis Prasarana Jumlah ruang 
1. Ruang kelas 11 
2. Perpustakaan 1 
3. Jamban 2 
4. Ruang guru 1 
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observasi, dan dokumentasi diperoleh data tentang implementasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan di MI Muhammadiyah Kliwonan 
yang ditinjau dari aspek pengembangan kurikulum sekolah,. Deskripsi 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pengembangan Kurikulum Sekolah  
a) Program Pengembangan Diri 
1) Kegiatan Rutin Sekolah 
a. Piket kelas setiap pagi 
Bentuk kegiatan rutin sekolah dalam  pembentuklan  
karakter peduli lingkungan adalah dengan melaksanakan piket 
setiap sesuai jadwal yang dibuat, piket di laksanakan sebelum 
pembelajaran  di mulai pukul 06.30 dan sesudah pembelajaran. 
Hal ini seperti yang dingkapkan kepala sekolah berdasarkan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
KS  :”ada piket harian mb, piket harian guru dan siswa kemudian 
ada kegiatan jum’at bersih dan ada kerja bakti ketika ada 
moment moment tertentu” (Senin, 23 April 2018) 
 
Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  kepala  sekolah  
menunjukkan bahwa bentuk kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah dalam mengimplementasikan  pendidikan  karakter  peduli  
lingkungan  adalah piket kelas setiap pagi. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru sebagai 
berikut: 
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Gr 2:”Piket kelas setiap pagi, petugas piket menyapu 
kelas.”(Senin, 23 April 2018 ) 
Gr   3:“Ada jadwal piket rutin setiap pagi. Piket dilaksanakan 
petugas piket dan guru.” (Rabu, 25 April 2018) 
 
Wawancara dengan kepala sekolah dan guru mengenai 
kegiatan rutin di sekolah berupa piket kelas setiap pagi. Selain itu 
juga ada kegiatan rutin setiap hari Jum’at Bersih berupa kerja 
bakti yang dilakukan oleh seluruh siswa dan guru secara bersama-
sama. Hasil wawancara yang disampaikan kepala sekolah dan 
guru juga didukung dengan hasil wawancara dengan siswa sebagai 
berikut: 
Di   :“piket  pagi, kerja bakti”.( Sabtu, 28 April 2018) 
Hh :“ piket harian, kerja bakti kamarin mbak.” (Sabtu, 28 April 
2018) 
  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa 
diperkuat dengan hasil observasi kegiatan rutin sekolah selama 
peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil observasi 
selama pengamatan diperoleh hasil  bahwa  sekolah  
melaksanakan  kegiatan  piket  kelas  yang  sudah sesuai jadwal 
mulai dari kelas I sampai Kelas VI.  
Siswa yang bertugas piket datangnya lebih awal sampai 
sekolah. Kecuali siswa kelas 1 dan II piketnya masih di bantu oleh 
guru kelas.  Pada saat piket pagi, siswa yang bertugas piket  
 
 
69 
 
 
 
membersihkan dan merapikan  ruang kelas. Siswa membersihkan 
dan merapikan ruang kelas dengan cara menyapu, menata meja 
dan kursi. Siswa yang bertugas piket juga membersihkan 
lingkungan sekitar kelas. Setiap pulang sekolah petugas piket  
merapikan dan membersihkan ruang kelas. Kegiatan meliputi 
menutup jendela, merapikan  kursi,  menyapu  ruang  kelas,  
mematikan  lampu  dan  kipas angin. Setiap  kelas  menyusun  
regu  atau  petugas  piket  harian kelas. Jadwal piket harian kelas 
di setiap kelas mulai dari kelas I sampai kelas VI di tempel di 
dinding ruang kelas masing - masing regu piket jumlahnya antara 
tiga sampai empat  siswa. 
b. Jum’at Bersih  
Selain piket pagi ada juga kegiatan rutin jum’at bersih, 
berupa kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar 
sekolahan.   
kegiatan Jum’at Bersih hari Jum’at  27 April 2018 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Siswa dan guru datang berpakaian olah raga. 
2) Setelah kegiatan tersebut dilanjutkan dengan pelaksanaan 
senam pagi bersama. Pada hari itu sekolah melaksanakan 
Senam Sehat Anak Indonesia. 
3) Kegiatan  pembiasaan  peduli lingkungan.  Masing-
masing  kelas membersihkan kelas, teras kelas, 
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lingkungan sekolah, dan kamar mandi/ WC sekolah. 
Siswa melaksanakan tugasnya sesuai dengan pembagian 
kerja yang telah ditetapkan.   
Kegiatan pemeliharaan dan perawatan lingkungan sekolah 
yang melibatkan  warga  sekolah  masuk  dalam  kegiatan  Jum’at 
Bersih (merupakan salah satu bentuk kegiatan pembiasan rutin 
sekolah  di dalam kurikulum sekolah.  Di dalam kurikulum 
sekolah, Jum’at Bersih adalah kebersihan lingkungan sekolah dan 
perawatan lingkungan sekolah yang melibatkan warga sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa bentuk kegiatan rutin sekolah dalam menanamkan 
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan melakukan 
piket kebersihan setiap pagi dan Jum’at bersih. Kegiatan piket yang 
dilaksanakan baik piket guru dan piket siswa. Kegiatan Jum’at bersih  
berupa kegiatan senam pagi, kerja bakti membersihkan kelas dan 
lingkungan dalam sekolah. Kerja bakti dilaksanakan oleh seluruh 
siswa , guru, dan kepala sekolah.  
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan   spontan   yang   dilakukan   kepala   sekolah   dan   
guru dilakukan  ketika  ada  siswa  yang  berperilaku  kurang  baik  
terhadap fasilitas maupun lingkungan sekolah. Hasil wawancara 
sebagai berikut:  
KS :“ Ketika saya melihat lagsung saya tegur mb, nanti kalau 
tidak di tegur jadi kebiasaan” (Senin,  23 April 2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa hal spontan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dan guru ketika ada   siswa   yang   berperilaku   kurang   
baik   terhadap   fasilitas   atau lingkungan sekolah adalah dengan 
menegur, menasehati, mengajak, dan memberi teladan kepada 
siswa. 
Guru menegur siswa untuk menjaga lingkungan dan 
fasilitas  sekolah.   Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat  
dengan  pernyataan  yang  disampaikan  oleh  guru  sebagai 
berikut: 
Gr 2 :“Ketika  ada   yang   melakukan   kesalahan   ya   kita  
tegur. Biasanya kita beri penjelasan juga.” (Senin, 23 
April 2018) 
Gr 6 :“ Langsung ditegur agar tidak mengulangi kesalahannya 
lagi” ( Rabu, 25 April 2015) 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan siswa. Peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa   dengan   pertanyaan   bagaimana   
tanggapan   atau   sikap   yang dilakukan  oleh  kepala  sekolah  
atau  guru   ketika  ada  siswa   yang berperilaku kurang baik 
terhadap lingkungan sekolah, dengan hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Ana :“Dinasehati  terus  ditegur  sama  bu  guru  kalau  buang  
sampah sembarangan.”(Selasa, 24 April 2018) 
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Aar    :“Ya   dimarahin,   kalau   buang   sampah   ketahuan   
pak   guru .”(Rabu, 25 April 2018)  
Lsr   :“Dibilangi, t e r u s  disuruh mengembalikan  ke tempatnya 
”(Jumat, 27 April  2018) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa 
diperkuat dengan hasil observasi kegiatan spontan selama peneliti 
melakukan pengamatan. Pada hari Rabu, 25 April 2018, ketika 
Ma melihat salah satu siswa  membuang  sampah  sembarangan.  
Ma  mengingatkan  salah  satu siswa kelas III untuk membuang 
sampah pada tempatnya sesuai tempat sampah yang sudah di 
sediakan sekolah.  
Pada hari Kamis, 26 April 2018, siswa kelas IV 
mengingatkan temannya untuk melaksanakan piket. Rth 
mengingatkan siswa untuk membersihkan halaman yang belum 
bersih. Rth mengatakan “ Yang piket hari ini siapa? Jangan lupa 
halaman juga di sapu. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi maka dapat diperoleh hasil bahwa  kegiatan spontan 
yang dilakukan kepala sekolah dan guru adalah dengan memberi 
peringatan dan pengertian siswa yang melakukan tindakan kurang 
baik terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah.  
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3)  Keteladanan 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang 
keteladanan yang diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswa 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan sebagai 
berikut: 
KS :“Memberi contoh dengan berperilaku baik setiap 
hari,berpakaian rapi,  membuang sampah piket pagi.” 
(Senin, 23 April 2018)  
 
 
Bentuk keteladanan yang diberikan kepala sekolah dan guru yang 
dikemukakan kepala sekolah juga diperkuat dengan hasil 
wawancara peneliti dengan guru. Berikut hasil wawancara dengan  
guru berkaitan dengan bentuk keteladanan yang diberikan kepala 
sekolah dan guru kepada siswa: 
Gr 3 : “Ya   dari   hal   sepele   menjaga   kebersihan   di   dalam   
kelas,  mencontohkan dan mengajak anak untuk 
meletakkan alat tulis dan alat kebersihan sesuai 
tempatnya, ikut menyapu, membuang sampah (Selasa, 24 
April 2018) 
Gr 5 :“ Kalau dalam pembelajaran sehari-hari saya selalu 
menasihati agar menjaga kebersihan di dalam kelas, di luar 
kelas, dan di sekitar sekolah” (Rabu, 25   April 2018) 
Gr 6 : “Warga sekolah terutaman Bapak ibu/ guru dan bapak 
kepala sekolah  ikut menjaga kebersihan di lingkungan 
sekolah, kami juga ikut menjaga kebersihan di dalam 
kelas, maupun di lingkungan sekolah” (Rabu, 25 April 
2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
menunjukkan bahwa guru senatiasa memberikan teladan kepada 
siswa. Keteladanan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru 
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diperkuat dengan hasil wawancara kepada siswa, ketika peneliti 
mengajukan pertanyaan tentang bagaimana kepala sekolah dan 
guru memberikan teladan kepada siswa untuk peduli lingkungan. 
Hasil wawancara dengan siswa sebagai berikut: 
Ad (2)   :“ ikut bersih-bersih kelas sama kalau kerja bakti juga 
ikut” (Kamis, 26 April  2018) 
Sn (3)  :“ ikut bersih-bersih dan disiplin piket pagi.” (Jumat, 27 
April 2018) 
Ds (6) :“Membuang sampah pada tempatnya sama nyapu mb.” 
(Sabtu, 28 April 2018) 
 
Hasil wawancara berkaitan keteladanan kepala sekolah dan guru 
diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan 
pengamatan. Hasil observasi tentang keteladanan yang diberikan 
kepala sekolah dan guru kepada siswa sebagai berikut: Bapak/ ibu 
guru ketika selesai mengajar ada sampah bungkus jajan 
kemudian diambil lalu dimasukkan ke bak sampah.  
Hasil  wawancara  dan  observasi  dapat disimpulkan bahwa 
keteladana kepala sekolah dan guru kepada siswa dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter pedui lingkungan antara lain 
adalah kepala sekolah dan guru selalu mengenakan pakaian rapid 
an bersih, menjaga kebersihan, menempatka alat belajar sesui 
dengan tempatnta, menjaga dan merawat fasilitas sekolah dan ikut 
terlibat langusng dalam kegiatan sekolah .  
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4) Pengkondisian 
Pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru diperolah hasil bahwa bentuk pengkondisian yang dilakukan 
sekolah adalah dengan menyediakan fasilitas dan kebutuhan yang 
dibutuhkan anak dalam mewujudkan pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli lingkungan. Dalam mendapatkan data lebih 
lengkap berkaitan pengkondisian fasilitas sekolah, peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah tentang 
pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah.  Pengkondisian 
alat kebersihan dan bak sampah menurut kepala sekolah sebagai 
berikut: 
KS :“ Ya menyediakan fasilitas kebersihan di sekolah, setiap 
kelas di beri beberapa alat kebersihan dan fasilitas 
kebersihannya itu ditempatkan tidak jauh dari jangkauan 
anak-anak (Senin, 23 April 2018) 
Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan pernyataan 
yang disampaikan guru dengan pernyataan yang sama terkait 
pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah. Hasil wawancara 
dengan guru sebagai berikut: 
Gr 2 :“Alat kebersihan dan tempat sampah ada di belakang kelas, 
cukup strategis. Di luar kelas juga ada tempat sampahnya 
untuk masing- masing kelas.” (Selasa, 23 April 2018) 
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Gr 3 :“ Iya sudah strategis menurut saya. Setiap kelas sudah 
lengkap.” (Kamis, 26 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru diperoleh hasil bahwa peralatan kebersihan dan bak 
sampah sudah diletakkan di tempat strategis dan terkondisikan 
sesuai tempatnya dan di tempat yang strategis. 
Pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah yang 
disampaikan kepala sekolah dan guru diperkuat dengan pernyatan 
yang disampaikan siswa. Menurut siswa pengkondisian alat 
kebersihan dan bak sampah sebagai berikut: 
Rb (2)  : iya, biasanya di tempatkan di depan”.” (Senin, 23 April 
2018) 
Ds   (3) :“Ya sesuai mbak.” (Selasa,24 April 2018) 
Fn   (5) : “sudah mbak, itu diluar kelas.” (Rabu, 25 April 2018) 
 
Hasil wawancara tentang pengkondisian alat kebersihan dan 
bak sampah diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti 
melakukan pengamatan. Hasil observasi pengkondisian alat 
kebersihan dan bak sampah  diperoleh  hasil  sebagai  berikut:  
sekolah  menyediakan sampah di setiap kelas sebagai tempat 
pembuangan.  
Di setiap ruang terdapat alat kebersihan, mulai dari ruang 
kelas I samapi kelas VI. Di dalam masing-masing ruang kelas, alat 
kebersihan di letakkan di bagian belakang kelas dengan di tata 
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rapi. Alat kebersihan  juga terdapat  di  dalam  ruang kepala 
sekolah, ruang  guru. Alat-alat kebersihan yang ada di ruang-
ruang tersebut antara lain, sapu lantai, kain pel, kemoceng/sulak, 
pembersih jendela, sekop sampah.  Di dalam   ruang   guru   
terdapat   alat   kebersihan   cadangan   yang   dapat digunakan   
dibutuhkan   yang   meliputi   sapu   lantai,   kemoceng,   pel, 
dancairan pembersih lantai. 
2. Pengembangan Proses Pembelajaran  
a. Kelas 
Pelakasanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam 
pengembangan  proses  pembelajaran  di  kelas,  menurut  kepala  
sekolah sebagai berikut: 
KS  :“Guru  menekankan  anak-anaknya  untuk  menjaga  kebersihan  
kelas dan  menjaga kebersihan  badan/  pribadi  untuk  
menerapkan pendidikan  karakter peduli  lingkungan  itu.  
(Senin, 23 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan 
bahwa pengembangan proses pembelajaran di kelas dilakukan dengan 
melakukan praktik langsung dan pengamatan langsung. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan guru sebagai berikut: 
Gr 5 :“Melalui    pembiasaan-pembiasaan    misal    tidak    buang    
sampah sembrangan di laci meja.” (Rabu, 25 April 2018) 
Gr 3 :“Dikembangkan  melalui  mata  pelajaran”.(Senin, 23 April 
2018) 
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan 
bahwa pengembangan proses pembelajaran di kelas yang dilakukan 
adalah melakukan pengkondisian agar anak memunculkan nilai 
peduli  lingkungan dengan melakukan praktik langsung dan 
pengamatan langsung.    
Sebagai penguatan atas pernyataan kepala sekolah dan guru 
berkaitan dengan pegembangan proses pembelajaran di kelas, peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada siswa tentang praktik langsung dalam 
pembelajaran dengan hasil sebagai berikut: 
Ad  :“Iya pernah pelajaran IPA.” (Kamis, 26 April 2018) 
Sn   :“Iya pernah waktu pelajaran IPA.” (Jumat, 27 April 2018) 
Jh   :“Ya pernah waktu pelajaran IPA.” (Sabtu, 28 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa memperkuat 
pernyataan guru dan  kepala  sekolah  bahwa  pengembangan  proses  
pembelajaran  di  kelas dilakukan dengan penggunaan alam sebagai 
media belajar. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa 
diperkuat dengan  hasil  observasi  selama  peneliti  melakukan  
pengamatan.  
 
 
 
 
79 
 
 
 
b. Sekolah 
Pengembangan proses pembelajaran sekolah merupakan 
pengembangan proses pembelajaran yang dikembangkan dalam 
lingkup sekolah. Pengembangan proses pembelajaran di sekolah 
menurut kepala sekolah sebagai berikut: 
KS :“Pengembangannya ya dengan kegiatan kebersihan lingkungan 
di hari Jum’at, kemudian juga dengan olahraga bersama setiap 
hari Sabtu. Siswa juga diberi pengarahan saat upacara 
bendera,” (Selasa, 24 April 2018) 
 
Pengembangan proses pembelajaran sekolah yang disampaikan 
oleh kepala sekolah diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan 
guru. Pernyataan guru tersebut sebagai berikut: 
Gr 2 :“mengembangkan sekolah  yang  berkaitan  dengan 
lingkungan. Sekolah juga mengembangkan kegiatan 
kerjabakti” (Rabu, 25 April 2018) 
Gr 5:“ ada pelajaran yang mengaitkan tentang lingkungan mbak, jadi 
nanti guru-guru mudah untuk mengembangkan.” (Rabu, 25 
April 2018) 
 
Pelaksanaan pengarahan dan penyuluhan yang dilakukan 
sekolah berkaitan dengan lingkungan diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan siswa sebagai berikut: 
Ad (5) :“ “pernah mbak, uapacara sama kerja bakti”.” (Kamis, 26 
April 2018) 
Sn (6)  :“Iya pernah biasanya waktu upacara.” ( Jum’at, 27 April 
2018) 
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Hasil yang didapat melalui wawancara berkaitan dengan 
pengembangan   proses   pembelajaran   sekolah   diperkuat   dengan   
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan dengan hasil 
sebagai berikut: Guru selalu mengingatkan kepada siswa agar selalu 
menjaga lingkungan sekolah dan saat  selesai senam pemimpin 
senam selalu menyapaikan agar siwa selalu merawat failitas sekolah 
dan mengembalikan ke tempat semula ketika setelah 
menggunkanannya,  senantiasa menjaga lingkungan sekolah. 
c. Luar sekolah 
Pengembangan  proses  pembelajaran  di  luar  sekolah  yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah, menurut kepala sekolah 
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut: 
KS: “Sekolah mengadakan kegitan pramuka, pramuka 
menjelang bulan agustus mbak” (selasa, 24 April 2018) 
Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat oleh pernyataan 
guru yang berkaitan dengan kegitan luar sekolah dengan pernyataan 
yang sama sebagai berilut: 
Gr 5  :“ Pengembangannya ya dengan ekskul pramuka rutin setiap 
memperingati hari jad pramuka.” (Rabu, 25 April 2018) 
Gr 6 :“ Pengembangan ekstrakurikuler ya melalui kegiatan pramuka, 
kemah” (Rabu, 25 April 2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
diperoleh hasil bahwa pengembangan proses pembelajaran di luar 
sekolah/ektrakurikuler dengan penambahan jam kegiatan, kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang paling mendukung 
penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan adalah pramuka. 
Hal ini didukung  pernyataan  siswa  berkenaan    dengan  kegiatan  
ekstrakurikuler yang diikuti siswa semakin menambah kepedulian 
terhadap lingkungan. Menurut siswa sebagai berikut: 
Sn  (3) :“ “belum pernah mbak, paling kemah pramuka.”(Jumat, 27 
April 2018) 
Jh   ( 5 ) :“ kemah sama lomba antar kecamatan sepertinya itu bak.” 
(Sabtu, 28 April 2018) 
Kegiatan luar sekolah selain kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah belum ada. Kegiatan luar sekolah yang diikuti siswa 
masih dalam rangkaian kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Hasil wawancara, diperkuat dengan hasil observasi selama   
peneliti   melakukan   pengamatan.   Berdasarkan   hasil   observasi 
kegiatan luar sekolah selama peneliti melakukan pengamatan 
diperoleh hasil sebagai berikut: setiap menjelang hari pramuka 
mengadakan kegiatan ekstra pramuka bagi kelas III, kelas IV, dan 
kelas V. Kegiatan pramuka dilaksanakan mulai pukul 16.00 sampai 
pukul 17.00 di halaman dan lingkungan sekolah.  
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3. Interpretasi Hasil Penelitian 
a. Pengembangan kurikulum Sekolah  
a) Program pengemabangan diri 
1) Kegiatan rutin  
Idealnya kegiatan rutin sekolah dilakukan secara 
terus-menerus dan konsisten setiap hari agar siswa menjadi 
terbiasa dengan kegiatan tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian, kegiata rutin yang 
dilaksanakan MI Muhammadiyah Kliwonan yang 
berkaitan dengan upaya pelaksaksaan pembentukan 
karakter peduli lingkungan yaitu kegiatan jum’at sehat. 
Kegiatan jum’at sehat ini meliputi senam pagi dan kerja 
bakti yang dilaksanakan seluruh warga sekolah. Kegiatan 
rutin lainya yan dilakukan yaitu piket kebersihan setiap 
pagi dan pulang sekolah yang dilaksanakan seluruh siswa 
di madrasah. 
Kegiatan piket  dilaksanakan secara rutin setiap 
hari sedangkan kegiatan jum’at bersih dilaksanakan secara 
rutin setiap jum’at. Kegiatan rutin ini mengoptimalkan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Namun masih terlihat 
beberapa siswa yang masih terlambat datang untuk 
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melaksanakan piket dan pada jum’at bersih ada siswa yang 
hanya diam dan melihat saja.  
2) Kegiatan spontan  
Idelanya kegiatan spontan dilakukan secara spontan 
pada saat itu juga. Kegiatan sontan bisanya dilakukan pada 
saat guru dan tenaga pendidik yang lain ,mengetahui adanya 
perubahan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. 
Berdasarkan hasil penelitian adalah dengan 
memberi teguran, peringatan dan pengertian kepada siswa 
yang melakukan tindakan kurang baik terhadap fasilitas 
sekolah. Kegiatan spontan ini bertujuan agar siswa sedang 
melakukan kesalahan tidak mengulangi lagi dan lebih peduli 
dengan lingkungan. Kepala sekolah dan guru melakukan 
kegiatan spontan ini agar tercapainya tujuan pendidikan 
karakter. Namun ada beberpa guru yang diam ketika melihat 
siswa yang berperilaku kurang baik terhadap lingkunganya, 
kadang guru kurang tegas dalam menegur siswa.  
3) Keteladanaan  
Pelaksanaan pembentukan karakter peduli 
lingkungan di dukung oleh keteladanan kepala sekolah dan 
guru. Kepala sekolah dan guru sebagai tenaga pendidik 
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senantiasa memberikan contoh baik dan menjadi teladan 
bagi peserta didik. 
Berdasarkan penelitian keteladanan yang diberikan 
kepala sekolah dan guru kepada siswa ditunjukan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara mencontohkan 
menggunakan seragam rapi dan bersih, tidak merokak di 
lingkungan sekolah. Kepala sekolah memberikan 
keteladanan dengan cara ikut membersihkan ruangan, 
mengajak untuk membuang sampah pada tempatnya dan 
guru kelas juga ikut memberi keteladanan dengan cara ikut 
membersihkan kelas bersama petugas piket dan merapikan 
kelas. Keteladanan juga didukung dengan sarana prasarana 
sekolah, agar membentuk manusia berkarakter  tercapai. 
Tetapi ada siswa yang tanpa sengaja mengatakan bahwa 
salah satu guru di sekolah tidak ikut dalam kegiatan jum’at 
bersih sehingga keteladanan yang diberikan kepada siswa 
kurang maksimal.  
4) Pengkondisiaan  
Pelaksanaan pembentukan karakter peduli 
lingkungan tidak terlepas dari pengkondisian yang di 
lakukan sekolah untuk menunjang setiap program. 
Berasarkan hasil penelitian pengkondisian yang dilakukan 
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sekolah yaitu memenuhi kebutuhan anak berkaitan dengan 
kebutuhan sekolah.  
Fasilitas di sekolah untuk menunjang pelaksanaan 
pembentukan karakter peduli lingkungan, seperti alat 
kebersihan di setiap ruangan, menyediakan tempat sampah 
di luar ruangan. Pengkondisian yang dilakukan sekolah 
sangat didukung oleh saran dan prasarana yang memadai. 
Sarana dan prasarana yang akan membantu pembentukan 
karakter siswa apabila digunakan semaksimal mungkin.  
b. Pegintegrasian dalam mata pelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, pengintegrasian pembentukan 
karakter peduli lingkungan dalam mata pelajaran dilaksanakan 
dengan menanamkan nilai peduli lingkungan dalam setiap 
pelajaran. Pembelajaran yang dilakukan guru menanamkan 
karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran aktif, sedangkan 
siswa berperan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam 
keseharian di sekolah maupun di rumah. Namun masih ada guru 
yang kurang paham dalam mengintegrasikan mata pelajaran saat 
kegiatan berlangsung. Maka pengintegrasian dalam mata pelajaran 
masih kurang maksimal.  
  
 
 
86 
 
 
 
1) Kelas  
Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran yang 
dilakukan yaitu melalui praktek langsung dan pengamatan 
di lapangan. Kegiatan praktek dan pengamatan langsung 
dimaksudkan agar anak bisa mengaplikasikan karakter 
peduli lingkungan dalam setiap pembelajaran. 
Pengembangan proses pembelajaran di dalam kelas untuk 
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan 
didukung untuk melaksanakan pendidikan karakter peduli 
lingkungan didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di 
kelas. Guru juga memiliki peranan penting dalam 
pengembangan proses pembelajaran di kelas.  
2) Sekolah  
Pengembangan proses pembelajaran di MI Muhammadiyah 
Kliwonan dengan mengadakan pengarahan dan penyuluhan 
baik melalui pihak sekolah maupun pihak luar sekolah. 
Pengembangan proses pembelajaran yang dilakukan sekolah 
menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Kegiatan-
kegiatan yang di adakan sekolah juga didukung dengan 
sarana prasarana sekolah. Kepala sekolah bertugas untuk 
ikut serta dakam perencanaan kegiatan dalam sekolah, 
pelaksanaan dan penanggung jawab. Guru bertugas untuk 
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merencanakan kegiatan, melaksanakan dan mendampingi 
siswa dalam setiap kegitan. 
3) Luar sekolah  
Pengemabangan proses pembelajaran di luar sekolah yang 
diadakan di MI Muhammadiyah Kliwonan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah 
dengan menambah jam kegiatan atau ektrakulikuler dan 
melibatkan siswa di lingkungan sekolah. Kegiatan seperti 
ektrakulikuler pramuka dan jalan sehat di sekitar lingkungan 
seolah. Kepala sekolah dan guru berperann dalam 
perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 
Siswa berperan dalam mengikuti kegiatan yang sudah 
direncanakan
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  maka  penelitian  ini 
dapat   disimpulkan   bahwa   implementasi   pendidikan   karakter   peduli 
lingkungan di MI Muhammadiyah Kliwonan melalui: 
1. Pengembangan kurikulum sekolah, meliputi program pengembangan diri, 
pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. Program 
pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan 
kepala sekolah dan guru, pengkondisian dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. Pengintegrasian dalam mata 
pelajaran dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan nilai peduli 
lingkungan dalam mata pelajaran tertentu dengan menyusun program-
progam sekolah yang berkaitan dengan pengembangan karakter peduli 
lingkungan. Pengembangan kurikulum sekolah dilakukan dengan cara 
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk 
menunjang program yang disusun sekolah demi tercapainya tujuan 
pendidikan. 
2. Pengembangan   proses   pembelajaran,   meliputi   pengembangan   
proses pembelajaran kelas, sekolah dan luar sekolah. Kelas dengan 
praktek dan pengamatan langsung dalam pembelajaran. Sekolah 
mengadakan kegiatan perlombaan yang berkaitan dengan lingkungan. 
Luar sekolah dengan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan siswa 
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dalam kegiatan di lingkungan sekolah. Pengemban proses pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah disesuaikan dengan sarana dan prasarana   
yang   disediakan,   materi   pembelajaran   yang   sedang diajarkan, serta 
metode pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.  
 
B.   Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan penelitian 
ini, maka saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut: 
1. Guru yang mendapat giliran piket harian hendaknya datang lebih awal 
agar dapat bersalaman dengan siswa yang baru datang mengingat 
siswa datang ke sekolah mulai pukul 06.30 
2. Sekolah  perlu  lebih  tegas  dalam  memberikan  sanksi  bagi semua 
warga sekolah terkait pelaksanaan pendidikan peduli lingkungan 
sesuai dengan tata tertib sekolah yang ada. 
3. Pemajangan   poster-poster   yang   berkaitan   dengan   lingkungan   
lebih dioptimalkan. 
4. Sekolah perlu menyediakan tempat sampah yang terpisah antara 
sampah organik dan anorganik. 
5. Sekolah   perlu   membuat   pengolahan   sampah   organik   agar   
dapat dimanfaatkan sebagai kompos 
6. Kepala sekolah dan guru harus senantiasa melakukan pengawasandan 
control terhadap siswa terutama saat jam istirahat, sehingga siswa 
tidak melakukan hal-hal yang dapat merusak fasilitas maupun 
lingkungan sekolah. 
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Lampiran 1 . Hasil observasi pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan.  
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI 
LINKUNGAN 
No Hari/tanggal Nama kegiatan Deskripsi kegiatan 
  Program pengembangan 
diri  
 
 
Siswa kelas I-VI 
melaksanakan piket pagi 
dengan membersihkan kelas, 
menyapu, membuang 
sampah yang ada di tempat 
sampah ke tempat 
penampungan sampah. 
Siswa kelas II setelah 
membersihkan kelas, 
bersama-sama dengan guru. 
seluruh petugas piket kelas I 
-VI membersihkan kelas 
mereka dan menata susunan 
meja kursi 
1. Jum’at, 27 April 
2018  
Kegiatan rutin di sekolah 
2. Senin, 23 April 
2018  
ada piket harian mb, piket 
harian guru dan siswa 
kemudian ada kegiatan 
jum’at bersih dan ada kerja 
bakti ketika ada moment 
moment tertentu”  
3. Kamis, 26 April Petugas piket kelas I-VI 
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2018 melaksanakan tugas piket. 
Petugas piket menyapu kelas 
dan tempat sampah yang 
penuh segera dikosongkan 
dan diletakkan kembali di 
tempat yang strategis 
4.  Kamis, 26 April 
2018 
Kegiatan spontan Siswa kelas IV 
mengingatkan temanya 
untuk piket  
5.  Kamis, 26 April 
2018  
Siswa kelas III 
mengingatkan temanya 
agar membuang sampah 
pada tempatnya.  
6. Senin, 23 April 
2018 
Keteladanan Kepala sekolah dan guru 
mengenakan seragam rapi. 
Kepala sekolah menjadi 
pembina upacara, 
mencontohkan bersikap 
tegas dan tegap. Seluruh 
guru berbaris dengan rapi 
dan mengikuti upacara 
dengan khidmad. 
 
7. Senin, 23 April 
2018 
Guru memberi contoh ketika 
ada bungkus jajan yang 
beserakan di ambil lalu di 
masukan ke tempat sampah  
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8. Senin, 23 April 
2018 
Pengkondisian Halaman sekolah terlihat 
bersih. Setiap kelas sudah 
tertata rapi dan bersih. 
Seluruh siswa berbaris 
untuk mengikuti kegiatan 
upacara rutin. 
 
9. Selasa, 24 April 
2018 
Tempat sampah yang 
terletak di depan kelas 
sudah di kosongkan, 
seluruh kelas sudah bersih. 
Sekolah menyediakan 
fasilitas kebersihan.  
10. Rabu, 25 April 
2018 
 Halaman sekolah terlihat 
bersih. Kondisi kamar 
mandi, kelas  bersih. Setiap 
kelas sudah tertata rapi dan 
bersih. Seluruh siswa 
berbaris untuk mengikuti 
kegiatan upacara rutin 
  Proses pengembangan 
belajar  
 
11. Jum’at, 27 April 
2018 
Kelas  Setiap kelas memasang 
jadwal piket dalam satu 
minggu. Hasil karya siswa 
dipasang di dinding kelas 
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dan mading sekolah. 
12. Jum’at, 27 April 
2018 
 Pembelajaran seluruh 
kelas berlangsung singkat 
dan diganti dengan 
membersihkan kelas 
bersama dengan guru 
dalam rangka kegiatan 
kerjabakti rutin. 
 Senin, 23 April 
2018 
 Sekolah memajang aturan 
dan tata tertib sekolah dari 
kelas I samapai kelas IV 
memajang jadwal piket 
harian di dalam kelas. 
Guru dan siswa memajang 
hasil karya siswa di dalam 
kelas. 
 
 Kamis, 26 April 
2018 
Sekolah Pembina upacara 
mengimbau seluruh warga 
sekolah agar menjaga 
sarana dan prasara 
sekolah, menjaga 
kebersihan kamar mandi, 
dan merawat tempat cuci 
tangan yang baru di depan 
kelas 
 Selasa, 24 April 
2018 
Pemeliharaan ruang 
dengan dibersihkan setiap 
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pagi. Petugas piket 
membersihkan ruangan 
setiap pagi sebelum 
kegiatan belajar da n 
setelah kegiatan belajar. 
Ruang dan bangunan 
sekolah dalam keadaan 
bersih. Siswa menutup 
jendela sebelum pulang 
sekolah. 
 
 Kamis, 26 April 
2018 
Luar sekolah  Seluruh siswa kelas I-VI 
mengikuti kegiatan jalan 
sehat di luar sekolah 
didampingi oleh guru. 
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Lampiran 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN 
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN KEPALA SEKOLAH 
No Pertanyaan 
1 Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam melaksanakan 
pendidikan karakter peduli lingkungan? 
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ada siswa yang berperilaku kurang 
baik terhadap lingkungan sekolahan 
3 Menurut Bapak/Ibu apa bentuk keteladan dari kepala sekolah dan guru dalam  
meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa? 
4 Menurut Ibu, apa bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam 
pelaksanaan karakter peduli lingkungan? 
5 Apakah penempatan alat belajar sudah diletakkan sesuai dengan tempatnya? 
6 Menurut Ibu apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakkan di tempat 
yang mudah dijangkau? 
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7 Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan pendidikan karakter peduli 
lingkungan dalam mata pelajaran? 
8 Apakah guru senantiasa memberikan motivasi kepada anak untuk senantiasa 
mencintai lingkungan? 
9. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
10 Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar sekolah/ekstrakurikuler 
dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah atau melakukan 
kunjungan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan? 
 
 
Lampiran 3 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN GURU 
No Pertanyaan 
1 Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam melaksanakan 
pendidikan karakter peduli lingkungan? 
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ada siswa yang berperilaku kurang 
baik terhadap lingkungan sekolahan 
3 Menurut Bapak/Ibu apa bentuk keteladan dari kepala sekolah dan guru dalam  
meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa? 
4 Menurut Ibu, apa bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam 
pelaksanaan karakter peduli lingkungan? 
5 Apakah penempatan alat belajar sudah diletakkan sesuai dengan tempatnya? 
6 Menurut Ibu apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakkan di tempat 
yang mudah dijangkau? 
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7. Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan pendidikan karakter peduli 
lingkungan dalam mata pelajaran? 
8. Apakah guru senantiasa memberikan motivasi kepada anak untuk senantiasa 
mencintai lingkungan? 
9. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
10. Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar sekolah/ekstrakurikuler 
dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah atau melakukan 
kunjungan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan? 
 
   Wawancara dengan Kepala Sekolah 
N   : Assalamu’alaikum pak? 
KS : Waalaikumussalam mb 
N    :Maaf pak saya menganggu waktunya sebentar? 
KS  :  Iya tidak apa-apa, monggo mb 
N  : Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter peduli 
lingkungan?  
KS : Ada piket harian mb, piket harian guru dan siswa kemudian ada kegiatan 
jum’at bersih dan ada kerja bakti ketika ada moment moment tertentu 
N : Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap fasilitas 
atau lingkungan? 
KS: Ketika saya melihat lagsung saya tegur mb, nanti kalau tidak di tegur jadi 
kebiaaan mb 
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N: Menurut bapak/ibu bagaimana mengintegrasikan membentuk karakter di mata 
pelajaran?  
KS : Pada dasarnya peduli lingkungan kami integrasi ke semua mata pelajaran, 
agar anak -anak tau bahwa sampai kapan pun manusia selalu hidup 
berdampingan dengan alam 
 N : Menurut bapak, apa bentuk keteladanan dari kepala sekolah dan guru dalam 
meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa?  
KS : Memberikan contoh setiap hari berpakaian rapi, membuang sampah piket 
pagi 
N  : Menurut bapak, apa bentuk pengondisian yang di lakukan sekolah dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter peduli lingkungan?  
KS : “Ya menyediakan fasilitas kebersihan di sekolah, setiap kelas di beri 
beberapa alat kebersihan dan fasilitas kebersihannya itu ditempatkan tidak 
jauh dari jangkauan anak-anak” 
N   :   Bagaimana penempatan alat belajar sudah di letakan sesuai di tempatnya ? 
KS :  “Alhamdulilah sudah mb, di depan papan tulis” 
N   : Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis  ?  
KS : “Alat kebersihan dan tempat sampah ada di belakang kelas, cukup strategis. 
Di luar kelas juga ada tempat sampahnya untuk masing- masing kelas” 
KS :Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dikelas dalam upaya 
melaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?  
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“Guru  menekankan  anak-anaknya  untuk  menjaga  kebersihan  kelas dan  
menjaga kebersihan  badan/  pribadi  untuk  menerapkan pendidikan  
karakter peduli  lingkungan  itu 
N: Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
KS: Pengembangannya ya dengan kegiatan kebersihan lingkungan di hari Jum’at, 
kemudian juga dengan olahraga bersama setiap hari Sabtu . Siswa juga 
diberi pengarahan saat upacara bendera, dan sekolah juga mengadakan 
pembelajaran muatan lokal sekolah yang berhubungan dengan tanaman dan 
lingkungan 
N: Bagaiman pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah/ ektrakulikuler 
dalam upaya melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
 
KS :  “Sekolah mengadakan kegiatan pramuka, pramuka menjelang bulan agustus 
mb”  
N  :  Bagaimana alat kebersihan dan bak sampah di sekolah ini, apakah diletakan 
yang mudah dijangkau oleh siswa? 
KS : “kalau  alat keberihan diletakan di belakang, tepi kalau bak sampah ada yang 
di depan kelas, di belakang tergantung penataan tempat duduk siswa”  
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Wawancara dengan Guru Kelas 
Guru kelas 2B 
1. Assalamu’alaikum bu? 
“ waalaikumussalam mbak” 
2. Maaf menganggu waktunya sebentar bu  
“iya mbak, ndak apa-apa” 
3. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“Piket kelas setiap pagi, petugas piket menyapu kelas” 
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4. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau lingkungan? 
“Ketika  ada   yang   melakukan   kesalahan   ya   kita  tegur. Biasanya 
kita beri penjelasan juga” 
5. Menurut bapak/ibu bagaimana mengintegrasikan membentuk karakter di 
mata pelajaran?  
“Mengintegrasikan pendidikan karakternya ke dalam pembelajaran, 
memasukannya ke dalam silabus, RPP untuk implementasnya melalui 
tindakan nyata bukan teoritis” 
6. Menurut bapak, apa bentuk keteladanan dari kepala sekolah dan guru 
dalam meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa?  
“Memberi contoh yang baik kepada siswa agar siswa juga mengikuti 
kebiasaan yang baik pula” 
 
7. Menurut Bapak/ibu guru apa bentuk pengkondisian yang dilakukan 
sekolah dalam karakter peduli lingkungan? 
“pengkondisiananya mengadakan jadwal piket pagi dan memberikan 
fasilitas kebersihan” 
8. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis  ? 
“Alat kebersihan dan tempat sampah ada di belakang kelas, cukup 
strategis. Di luar kelas juga ada tempat sampahnya untuk masing- masing 
kelas” 
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9. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dikelas dalam upaya 
melaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?  
“anak dibiasakna aktif dalam pembelajaran baik dilekas mapun di luar 
kelas” 
10. Bagaiman pengembangan proses pembelajaran disekolahan dalam upaya 
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
“mengembangkan sekolah  yang  berkaitan  dengan lingkungan. Sekolah 
juga mengembangkan kegiatan kerjabakti” 
11. Bagaiman pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah/ 
ektrakulikuler dalam upaya melaksanakan pendidikan karakter peduli 
lingkungan? 
“sekolah mengadakan setiap menjelang hari jadi pramuka” 
12. Bagaimana penempatan alat belajar sudah di letakan sesuai di tempatnya? 
“ iya sudah sesuai dengan tempatnya “ 
13. Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar 
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan? 
“Sekolah  mengembangkan  kegiatan  pramuka”  
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Guru kelas 3A 
1. selamat pagi pak?  
“selamat pagi mbak” 
2. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“Ada jadwal piket rutin setiap pagi. Piket dilaksanakan petugas piket 
dan guru” 
3. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap  
fasilitas atau lingkungan? 
“langsung saya tegur mbak” 
4. Menurut bapak/ibu bagaimana mengintegrasikan membentuk karakter di 
mata pelajaran?  
“Dimasukkan dalam rencana pembelajaran, dan dilaksanakan dalam 
pembelajaran” 
5. Menurut bapak, apa bentuk keteladanan dari kepala sekolah dan guru 
dalam meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa?  
“Ya   dari   hal   sepele   menjaga   kebersihan   di   dalam   kelas,  
mencontohkan dan mengajak anak untuk meletakkan alat tulis dan alat 
kebersihan sesuai tempatnya, ikut menyapu, membuang sampah 
6. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“Iya sudah strategis menurut saya. Setiap kelas sudah lengkap” 
7. Menurut Bapak/ibu guru apa bentuk pengkondisian yang dilakukan 
sekolah dalam karakter peduli lingkungan? 
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“pengkondisiananya memberikan fasilitas kebersihan dan apalagi kelas 
rendah mbak, diberikan pelajaran terkait tentang lingkungan” 
8. Bagaimana penempatan alat belajar sudah di letakan sesuai di tempatnya?  
“Sudah sesuai dengan tempatnya, tapi ada beberapa kelas yang tempatnya 
masih kurang misalnya buat buku, jadi di lemari saja tidak cukup” 
9. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dikelas dalam upaya 
melaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?  
“Dikembangkan  melalui  mata  pelajaran”  
10. Bagaiman pengembangan proses pembelajaran disekolahan dalam upaya 
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
“saya masukkan ke pelajaran mbak, biar anak-anak paham” 
11. Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar 
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan? 
“Ada kegiatan pramuka yang melatih anak menjadi lebih peduli dengan 
lingkungan” 
12. Bagaimana alat kebersihan dan bak sampah di sekolah ini, apakah   
diletakan yang mudah dijangkau oleh siswa? 
“Alhamdulilah mb Sudah, sudah ada di setiap kelas” 
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Guru kelas 5 
1. Assalamu’alaikum pak  
“Wa’alaikumussalam mbak”  
2. Saya kesini mau wawancara bapak  
“ iya, silakan mb” 
3. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“Piket kelas kemudian ada kerja bakti mb. Kegiatannya seperti itu” 
4. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“kalau saya melihat langsung saya bilanigin mb” 
5. Menurut bapak/ibu bagaimana mengintegrasikan membentuk karakter di 
mata pelajaran?  
“Saya masukkan ke dalam pembelajaran mb, biar anak-ana paham kalau 
lingkungan bersih membuat kita menjadi nyaman” 
6. Menurut bapak, apa bentuk keteladanan dari kepala sekolah dan guru 
dalam meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa?  
“Kalau dalam pembelajaran sehari-hari saya selalu menasihati agar 
menjaga kebersihan di dalam kelas, di luar kelas, dan di sekitar sekolah” 
7. Menurut Bapak/ibu guru apa bentuk pengkondisian yang dilakukan 
sekolah dalam karakter peduli lingkungan? 
“Memberikan fasilitas kebersihan dan selalu menjaga kebersihan ketika 
jam pelajaran baru” 
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8. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“Iya sudah strategis, di setiap ruangan ada. Bak penampung sampah juga 
sudah ada di belakang sekolah” 
9. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dikelas dalam upaya 
melaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?  
“Melalui    pembiasaan-pembiasaan    misal    tidak    buang    sampah 
sembrangan di laci meja 
10. Bagaiman pengembangan proses pembelajaran disekolahan dalam upaya 
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
“ ada pelajaran yang mengaitkan tentang lingkungan mbak, jadi nanti 
guru-guru mudah untuk mengembangkan” 
11. Bagaimana penempatan alat belajar sudah di letakan sesuai di tempatnya ? 
“Sejauh ini sudah sesuai di tempatnya” 
12. Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar 
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan? 
“Pengembangannya ya dengan ekskul pramuka rutin setiap memperingati 
hari jad pramuka” 
13. Bagaimana alat kebersihan dan bak sampah di sekolah ini, apakah  
diletakan yang mudah dijangkau oleh siswa? 
“Sudah mbak, biasanya di masing masing kelas sudah ada fasilitas 
kebersihan, sehingga anak-anak mudah untuk mengambilnya” 
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Guru kelas 6 
1. Asssalamu’alaikum  
“wa’alaikumussalam mbak” 
2. maaf menganggu waktunya sebentar pak  
“iya ridak apa-apa, lagian ini juga masih istirahat” 
3. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“Ada piket kelas setiap pagi dan pulang sekolah sama ada kerja bakti oleh 
semua warga sekolah” 
4. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“Langsung ditegur agar tidak mengulangi kesalahannya lagi” 
5. Menurut bapak/ibu bagaimana mengintegrasikan membentuk karakter di 
mata pelajaran? 
“ketika ngajar mb, semua masukkan ke dalam pembelajaran biar nanti 
anak anak tau betul” 
6. Menurut bapak/ibu, apa bentuk keteladanan dari kepala sekolah dan guru 
dalam meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa?  
“Warga sekolah terutaman Bapak ibu/ guru dan bapak kepala sekolah  
ikut menjaga kebersihan di lingkungan sekolah, kami juga ikut menjaga 
kebersihan di dalam kelas, maupun di lingkungan sekolah” 
7. Menurut Bapak/ibu guru apa bentuk pengkondisian yang dilakukan 
sekolah dalam karakter peduli lingkungan? 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
“pengkondisiananya selalu menasuhati di kelas mbak, biar anak-anak 
paham tetang lingkungan” 
8. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“Iya sudah strategis menurut saya. Setiap kelas sudah lengkap” 
9. Bagaimana penempatan alat belajar sudah di letakan sesuai di tempatnya ? 
“Alhamdulilah mb, sejauh ini siswa sangat disiplin, Sudah pada 
tempatnya” 
10. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dikelas dalam upaya 
melaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?  
“Dikembangkan  melalui  mata  pelajaran”   
11. Bagaiman pengembangan proses pembelajaran disekolahan dalam upaya 
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan? 
“sekolah juga mengembangkan dengan kegiatan kerja bakti, agar seluruh 
warga sekolah peduli akan lingkungan sekitar” 
12. Bagaimana pengembangan proses pendidikan di luar 
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli lingkungan? 
“Pengembangan ekstrakurikuler ya melalui kegiatan pramuka, kemah” 
13. Bagaimana alat kebersihan dan bak sampah di sekolah ini, apakah   
diletakan yang mudah dijangkau oleh siswa? 
“sudah mb, biasanya di depan pintu  kelas ya tergantung juga mb” 
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Wawancara dengan Siswa 
Kelas : 2 B  
1. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“piket  pagi, kerja bakti” 
2. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“di tegur kalau buang sampah sembarangan” 
3. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“iya, di belakang” 
4. Bagaimana Kepala sekolah dan guru dalam meneladani perilaku peduli 
lingkugan? 
“ikut bersih-bersih kelas sama kalau kerja bakti juga ikut” 
5. Apakah kamu meletakkan alat kebersihan dan bak sampah sesuai dengan 
tempatnya? 
“iya, biasanya di tempatkan di depan” 
6. Apakah kamu dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan media 
dari alam sekitar untuk belajar? 
“pernah, pas IPA suruh bawa daun dari rumah belajar ciri-ciri daun” 
7. Menurut kamu program apa yang dilaksanakan sekolah yang berhubungan 
dengan peduli lingkungan? 
“kerjabakti sama piket mbak” 
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8. Pernahkah sekolah mengadakan pengarahan untuk memelihara dan 
menjaga lingkungan? 
“pernah, pas pelajaran” 
9. Apakah guru memberi motivasi kepada kamu untuk senantiasa peduli 
lingkungan? 
“iya, pernah pas pelajaran” 
10. Kegiatan ektraskulikuler apa yang kamu ikuti untuk semakin tambah cinta 
lingkungan? 
“pramuka, tapi kelas 1 belum pramuka mbak” 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah? 
“tidak tahu” 
12. Apakah kamu pernah ikut membersihkan ruang dan bangunan sekolah? 
“iya pernah, kalau kerjabakti” 
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Kelas: 3A 
1. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“piket harian, kerja bakti kamren mbak” 
2. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“di nasihati bu guru, terus jangan diulangi lagi” 
3. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“iya mbak, sudah di luar kelas” 
4. Bagaimana Kepala sekolah dan guru dalam meneladani perilaku peduli 
lingkugan? 
“ikut bersih-bersih dan disiplin piket pagi” 
5. Apakah kamu meletakkan alat kebersihan dan bak sampah sesuai dengan 
tempatnya? 
“iya, sesuai mbak” 
6. Apakah kamu dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan media 
dari alam sekitar untuk belajar? 
“pernah mbak, pelajaran IPA praktek” 
7. Menurut kamu program apa yang dilaksanakan sekolah yang berhubungan 
dengan peduli  lingkungan? 
“belum pernah, tapi kalau piknik sesekolahan pernah mb. Ke pantai” 
8. Pernahkah sekolah mengadakan pengarahan untuk memelihara dan 
menjaga lingkungan? 
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“iya pernah, pas upacara dan di kelas” 
9. Apakah guru memberi motivasi kepada kamu untuk senantiasa peduli 
lingkungan? 
“iya, memberi motivasi” 
10. Kegiatan ektraskulikuler apa yang kamu ikuti untuk semakin tambah cinta 
lingkungan? 
“pramuka mbak” 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah? 
“belum pernah mbak, paling kemah pramuka” 
12. Apakah kamu pernah ikut membersihkan ruang dan bangunan sekolah? 
“iya, selalu piket dan kerja bakti” 
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Kelas: 5 
1. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“piket kelas mbak” 
2. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“dibilanin sama pak guru” 
3. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“iya sudah mb, barang-barangnya sudah ada di belakang” 
4. Bagaimana Kepala sekolah dan guru dalam meneladani perilaku peduli 
lingkugan? 
“membuang sampah pada tempatnya” 
5. Apakah kamu meletakkan alat kebersihan dan bak sampah sesuai dengan 
tempatnya? 
“sudah mbak, itu di luar kelas” 
6. Apakah kamu dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan media 
dari alam sekitar untuk belajar? 
“iya mbak, sudah” 
7. Menurut kamu program apa yang dilaksanakan sekolah yang berhubungan 
dengan peduli  lingkungan? 
“cuman kerjabakti aja mbak” 
8. Pernahkah sekolah mengadakan pengarahan untuk memelihara dan 
menjaga lingkungan? 
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“pernah mbak, uapacara sama kerja bakti” 
9. Apakah guru memberi motivasi kepada kamu untuk senantiasa peduli 
lingkungan? 
“iya mbak, pernah pas di kelas bu guru pernah bilang” 
10. Kegiatan ektraskulikuler apa yang kamu ikuti untuk semakin tambah cinta 
lingkungan? 
“pramuka mb, tp pas hari jadi pramuka” 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah? 
“kemah sama lomba antar kecamatan sepertinya itu bak” 
12. Apakah kamu pernah ikut membersihkan ruang dan bangunan sekolah? 
“yaaa pernah, kerjabakti kan semua sekolah di bersihkan” 
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Kelas 6 
1. Kegiatan rutin apa saja yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
peduli lingkungan? 
“piket kelas mbak” 
2. Hal spontan apa saja ketika siswa berperilaku kurang baik terhadap 
fasilitas atau  lingkungan? 
“kadang di marahin mbak” 
3. Apakah alat kebersihan dan bak sampah di letakan tempat yang strategis? 
“sudah mbak, itu didepan ada tempat sampah” 
4. Bagaimana Kepala sekolah dan guru dalam meneladani perilaku peduli 
lingkugan? 
“Membuang sampah pada tempatnya sama nyapu mb.”  
5. Apakah kamu meletakkan alat kebersihan dan bak sampah sesuai dengan 
tempatnya? 
“sudah mbak, sudah sesuai tempatnya” 
6. Apakah kamu dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan media 
dari alam sekitar untuk belajar? 
“pernah mbak, pas SBK” 
7. Menurut kamu program apa yang dilaksanakan sekolah yang berhubungan 
dengan peduli  lingkungan? 
8. Pernahkah sekolah mengadakan pengarahan untuk memelihara dan 
menjaga lingkungan? 
“Iya pernah biasanya waktu upacara” 
 
 
 
 
102 
 
 
 
 
9. Apakah guru memberi motivasi kepada kamu untuk senantiasa peduli 
lingkungan? 
“iya mbak, bapak/ibu guru selalu memberi semanagat kaanya suruh 
menjaga lingkungan” 
10. Kegiatan ektraskulikuler apa yang kamu ikuti untuk semakin tambah cinta 
lingkungan? 
“pramuka” 
11. Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah? 
“kelau mengadakan belum pernah, tapi kalu ikut ikut gitu pernah kaya 
lomba terus kemah” 
12. Apakah kamu pernah ikut membersihkan ruang dan bangunan sekolah? 
“pernah lah mb” 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah Kliwonan 
Kelas / Semester      :  6 /II 
Tema                         : Udara Bersih 
Sub Tema                   :  
Pembelajaran ke             :  7 
Alokasi waktu          :  2 x 35 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial budaya untuk memperkuat persatuan dan kesatuan 
bangsa 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa  
 
C. INDIKATOR 
3.3.1  Menjelaskan pemanfaatan barang bekas 
3.3.2  Menjelaskan kegiatan ekonomi 
 
D. TUJUAN  
1. Siswa  dapat menjelaskan pemanfaatan barang bekas 
2. Siswa dapat menjelaskan kegiatan ekonomi 
 
E. MATERI 
Pemanfaatan Benda Bekas 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  :, Pengamatan, tanya jawab, diskusi 
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G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Menanyakan kabar dan mengabsen siswa.  
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang”pemanfaatan barang bekas ”. 
10 menit 
Inti  Kegiatan diawali dengan guru menanyakan 
kepada siswa. Siapa yang pernah memanfaatkan 
barang bekas ?  
 Perwakilan siswa diminta membacakan 
percakapan antara Nyoman dan Beno.  
 Guru menanyakan isi percakapan antara 
Nyoman dan beno 
 Guru menjelaskan pentingnya pemanfaatan 
barang bekas dan kegiatan ekonomi secara 
singkat 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
 Guru membagikan siswa kedalam beberapa 
kelompok 
 Guru membagi tugas pada masing-masing 
kelompok  
 Guru memberikan pemgarahan unjuk kerja 
 Setiap kelompok diminta membuat karya dr 
benda bekas yang telah disediakan guru  
 Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok 
 Guru bersama siswa mengulas kembali materi  
45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Penutup  Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Guru mengakhiri dengan mengucapkan 
hamdalah  
 
5 menit 
 
 
H. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 6 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
2. Buku Siswa Tema 2 Kelas 6 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
Media    : Gambar 
I.  PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 
penilaian sebagai berikut. 
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1.  Penilaian Sikap 
 
No Nama 
siswa 
Disiplin Percaya diri Aktif Tanggung jawab 
SB B KB TB SB B KB TB SB B KB TB SB B KB TB 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                  
2                  
3                  
 
Keterangan :    SB   ( Sangat Baik ) 
   B   ( Baik ) 
                         KB  ( Kurang Baik ) 
 TB   ( Tidak Baik ) 
2.  Penilaian Ketrampilan :  
No Nama 
Kerapian Menarik Bermanfaat  
SB B CB K SB B CB K SB B CB K 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
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Keterangan :  
1 ( Kurang) 
2 (  Cukup baik ) 
3 (  Baik ) 
4 ( Sangat baik ) 
 
3.  Penilaian Pengetahuan 
1. Sudahkah kamu memanfaatkan barang bekas disekitar rumahmu ? 
2. Apa saja barang bekas yang sudah kamu buat ? 
3. Untuk apa kita memanfaatkan barang bekas ? 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
(                            ) 
 Jum’at,  April 2018 
Guru Kelas  
 
 
 
(                                 ) 
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Gambar. 2 Jadwal piket harian 
 
 
 
 
 
Gambar. 3 Kondisi ruang kelas 
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Gamba. 4. Jum’at Bersih 
 
 
Gambar. 5 Piket harian 
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Gambar. 6  Piket Harian 
 
 
Gambar. 7 Imunisasi rubella  
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Gambar. 8 Pembelajaran diluar 
 
 
Gambar 9.  Tempat sampah 
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Gambar. 10  Lokasi Penelitian 
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